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Ai]SlRAi(SI

PENGARTJH PERSEPSI ORANG TUA TI:RI{ADAP PEMII,IHAN
SEKOI,AII IJ\NJUTNN ANAK PADA TINGKAT SLTA

DI KELURAHAN PA}IANDUI' KOTAMADYA
PAIJ\NGXA RAYA

Persepsi orang tua adalah salah satu haf yang
mempengaruhi terhadap proses pemilihan pendidikan ana)<,
oleh karena itu perlunya kesesuaian antar.a anak dan orang
tua, hal ini sangat penting bagi penentuan dan keberhasilan
anak dalam sekolah lanjutan selanjutnya"

Dalarn upaya mengakaji permasalahan di atas, tujuan
ingin dicapai adalah ; Ingin mengetahui bagaimana persepsi
orang tua, terhadap pemilihan sekolah Ianjutan anak pada
tinghat SLTA di kel-urahan Pahandut; Ingin mengetal.rui
hubungannya antara persepsi orang tua terhadap pemi-lihan
sekolah lanjutan anak pada tinghat SLTA di Kelurahan
Pahandut; Ingin mengebahui apakah persepsi orang tr.ra
berpengaruh ter.hadap pemilihan sekolair l-anjutan anaii pada
tingkat SLTA.

Untuk membuktikan penelitian ini, maka yang di.iadikansasaran daLam penelitian adalah orang tua dan anak yang
ahan melanjutkan studinya ke tinekat SLTA. Untuk rnengumpull
l<an data tersebut dlgunakan teknik pengumpr-rlan data yang
meliputi Observasi, Interview, kuesioner dan teknili
dokumentasi- Setelah data ter.kumpuJ-, data secara unum
clianalisa dengan menggunakan perhltungan prosentasi,
sedangkan untul< mengetahui pengaruh persepsi. orang tua
terhadap pernillhan sekoLah Ianjutan anak pada tingkat SLTA,
digunakan analisa statistil< perhitungan korefasi product
Moment dan untuk mengetahui diterima atau ditolal< Eecal.a
siqnifikan digunakan uji t r.,it, kemudian dilan"jutkan keperhitungan regresi linier sei{6i}rana.

Berdasarkan anal-isa data tlan pembahasan yang clidasari
clengan tin.jauan pustaka yang ada relevansinya detigan
perrnasalahan yang akan dibahas, diperoleh hasj.I penelitian
sebagai berikut:

Pandangan orarrj] tua terrtang pemiIihan seko1ah 1anjntanpada tingkat SLTA, menunjukkan bahwa: Pen-dapat orang tl-latentang pendidikan anak pada umumnya-76( 9A,26?), nrereka
berkeinglnan untuk menyekolahkan anakny'a ke.jenjang yang
Iebih tinggi; ,Orang tua memilihkan sekolah anaknya,
sebagian besarl(61,79%) cenderung memasukkan anajr ke SMA,yaitu dengan aIa;an{ f038,20% ) bahwa pendidikan nerupakan
tanggung j awab orang tua dan penQidikarr ciapat menjadil<an
anak dapat berbuat dl masyar.ak atlk4l,42%) ; Dalam peurilihan
sekolah anal< pada umumnya (89,BgU ) orang tua selal.u
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mendorong motivasl dan memberihan bimbingan kepada anaknya
dalam pemilihan lanjutan sekolah. Dalam hal ini pemilihan
sekolah anak sebagian besar (59,55X) sesuai dengan
kelnginan orang tua dan anak. 0,

Pandangan anak terhadap pemilihan Laniutan sekolah ke
tingkat SLTA, menunjukkan bahwa; pada umumnya (97,75%) anak
berminat melanjutkan pendidikan ke ienjang yang l-ebih
tingggi , dengan a]-asan pada unrumnya ( 96, 63X ) , ingi.n
newujudkan cita-cita masa depan; Femilihan pendidikan di
SITA yane diinginkan anak sebagian kecil (29,21%), ingin ke
SMA dan <49,4$6t ke sekolah kejuruan: Pilihan tersebut pada
umumnya '[- ( 94 , 38X ) Besuai dengan ]tbti h A traAra-' orang tua dan
anak; serta pada umumnya (8O,93%), Eesuai dengan cita-cita.
Sedangkan faktor penghambat yang dialami anak untuk
mel,anjutkan pendidikan adalah masalah ekonomi orang tua,
yang dirasakan oleh sebagian responden anali (56,18%)

Berdasarkan analiea data dan pembahasan n:enunjuhkan:
persepsi orang tua tentang pendidihan pada umumnya(56,18%) baik ; Antara persepei orang tua tentang
pendidikan dengan pemilihan sekolah lanjutan anak terdapat
hubungan yang tergolong sedang,/cukup terbukti nilai r =0,637 dan nilai t y,i1. 7,707 > t tabel 1,99 , pada taraf
kepercayaan 95X ;-'P6rsepsi orang tua tentang pendidikan
berpengaruh terhadap pernilihan lanjutan sekolah anal<; Yaitu
semakin baik pereepsi orang tua tentang pendidil<an oemakin
tinggi pengaruhnya teriradap pemj.lihan sekolah lanjutan anak
terbukti bahwa 'koefisien arah regresi tictak berlawanan
koefisien arah tetapi berarti ditolak sebab F hit 63,969 >
O,253 F tabe1, artinya l<oefisien regresi nJiata adanya(berarti) , Selanjutnya Hasil persamaan regresi linier
melawan Fidak Iinier diterirna secara sah dan siqnifikan
sebab F nat' -84,93 < 0,253 F tabe1. Dari hasil kontribusi
persepsi orang tua terhadap pemilihan sekolah lanjutan anak
ada pada sekitar 42,17X .

Kepada orang tua supaya meningkatkan peranannya dalarnpendidikan terhadap pemilihan sekol"ah Ianjutan anak yang
merupakan hasil musyawarah dan mufal<at didasarkan atas
l<esesuaian keinginan anak dan harapan orang tua, diharapkan
mampu untllk rneningkatkan motivasi dan birnbingan belajar
anak dalam menunjang prestasi bela.iar, sehingga terwujudnya
harapan dan cita-cita bagi anak pada masa yang alian datang.
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PENDA}IUI,UAN

A. I,ATAR B]]TJ1Ii.AIqG

Dalani Gal is-r.;ar1r; Beear ilal.uan Negara dini,61o1t,rn

bahwa :

PenrbJ.naan terhadap pendidikan dj. IlnEkungan keluarga
sebagal tempat pendidikan pertama ,ltin pendidikan pra
sekolah, disampin8 6ebagai wahana Lrosialisasi awal
seLrelr.rm pnndldlkan daear, dikembangkall egar lebih
nrarnpu meletakkan landasan lrembentr'.kan '*atak d"rn ke- r
prlbadian, dan penananan dan pengena.Ian agalra budi
pekorti 6erta dasar pergaulan. Drrlanr hal, ini Perl,u
keteladarran, dan pengembangan sikilp perigetahuan,
ketrampilan dan daya cipta. (GBHt'l ' 1990;96) -

Ruuir-rean dr atac mcnuniulikan bahwa F,errdidikan cli l ing-

'r;rrrrt{a1 ire).uar.;1,1 mr?irtpunyal keclu,-.irrlral stI'(r t,{r €r,i.j dan sentrral

se l>tii.i:r: I trr;.,las.:'.n pembentukartr watail clan .i{ep.].l)a(i j"an anak

dai.:rnr perlanami).:1, p.:rrgai.aman lgana dan lrurii p,eherti sert.a

i!a:ar pel'g;;rtilan yang rrangat ]:esai' art-inya baEi pertr.rmbnhatr

ria.n ;-,e rk.:nrbangiur anilh sel,anjut,nlta, scltingg,s pr'raJ! o1'arrg i,rla

daJ.anr pemb j"naan pelr,iidikan di Iingkungalr I<e -l-i:.arga inr)r'upakan

faktor utama yang turut nenerttul<an keber):as j.la.ii

selarl.jutnya.

Apabila dj"kaitkan detrgan a.jaran Islar.r, maka pet-rganth

oran6 tua dalam pendidikan ana)< sarngat: Lreg;rr oehagaimana

sabda. Ilasulullan SAi"l :,rang berburryi :

1
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Alttt Hurairalt ra menceritakatl. -sesurl EgLtltnya Nabi SAW.
lrer-sabda anak yattg baru lahir adalah f it:ralt , naka
ibu batr 5rl<ny61 yang nen j ad ikan anak i tu Yahudi, Na-s:'ar:i
al:au Ma,iusi. (Tet-,ienahan SJtoh.ih Brtt:hari - la6a' 102)-

Hadist di atas menggambarkan betapa tresar pengaruh

orang tua, dalam pembentukan Pribadi anak untuk meletakkan

prlnsip-prinslp yang fundamental tragi perkembangan anak,

sehingga hal tersebut merupakan inti pendidikan pada lemba-

ga luar seko lah .

Sehubyngan dengan ltu pendidlkan 
.dalam 

keluarga saJa

tidaklah cukup, tetaPi harus dibarengi dengan pendidikan

formal dl lingkungan sekolah untuk mempereiapkan anak agar

mampu hidup dengan bekal kepandaian dan kecakapan dalam

masyarakat yang moderen serta lebih tinggi kebudayaannya-

Begitu Pentingnya pendidikan sekolah sebaga j. aalah

satu prisat pendidikan dalam mencerdaakan kehidupan bangsa

sehingga diisyaratkan dalam pembukaan UUD 1945 antara lain

berbunyi:

Kemudian dari pada ihu untuk nembentuk suatu pemerin-
tatr ne€tara Indonesia' yang mel.indungi segenap bangsa
Indonesia dan selurul-r tumpah darah Indonesia dan untuk
memajukan keseiahteraan umum! mencerdaskan kehidupan
krangsa-.. (BP-7, 199O:1).

Arti nya :

,/) / r4 ,f
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Kemudlan diJabarkan lag1 dalam UU No. 2, (1989) ten-

tanE siatem pendidikan Nasional Bab III pasal 15 didalamnvrr

dlatur JenJang Pendidikan eekolah yang mellPuti antara lain

pendldikan menengah dengan tuiuan :

( 1) Pendldlkan menengah dieelenSSarakan untuk me-
lanJutkan dan meluaskan Pendldlkan dasar serta
menylapkan peBerta dldlk menJadl anggota masya-
raLat yang merniliki ke'manpuan mengadakan hubungan
timbrl belik dsnEan lingkungan eoeial, budaya dan
alam gekltar eerta daPat menEembangkan kemanpuan
Iebih laniut dalam dunia keria atau Pendidikan
t inggi .

(2) Pendldikan menengah terdirl dari atas Pendidlkan
umum ' Pendldlkan keJuruan, Pendldikan luar biasa,
pendj,dlkan kedinasan dan pendldikan keagamaan -

iuu No. 2 , (1989) siEtem pendidikan Nasional,
1992 : tl).

Untuk mewuiudkan rumusan di atas yaitu pendidikan

menengah yang merupakan laniutan dari pendidikan dasar agal:

anak menJadt an8gota masyarakat yang memlliki kemanpuan

nengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial

budaya dan alam sekibar serta dapat mengemhangkan kemampuatt

lebih lanjut dalan dunia keria atau Pendidikan tingEii maka

peran orang tua masih sangat diharapkan, dalam Pemilihan

laniutan aekolah anak-anaknya karena banyak berkembang

pendidikan menengah, yang terdiri dari Pendidikan umum '

pendidikan keiuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan

kedlnasan dan pendidikan keagamaan.

Keragaman pendldikan rnenengah memberlkan kecenderungan

anak untuk rnemllih sekolah laniutan yang sesuai dengan ba-

kat dan kemanpuan dalam memperoleh kesemPatan belaiar

Karena salah satu adanya keragaman ieni6 Pendldlkan itu.
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maka timbullah pereepsi orang tua, untuk memilih pendidilian

bagi anaknya. Dengan dernlkian dltuntut adanya motivasi dan

bimbingan orang tua, untuk menentukan piI j.han selrolah

lanJutan anaknya.

Dengan adanya perbedaan ienis pendidikan, maka seba-

gian orang tua tak iarang memaksakan kehendaknya dal"arn

memilih sekolah tertentu bagi anaknya dalam haI ini tentu
:

memberatkan arrak Jlka tidak sesuai dengan bakat clan minat

anak- Akibatnya banyak anak-anak yang gagal dalam mencapai

cita-cltanya yanB mengakibatkan kekecewaan bagi orang

tuanya. Da1am keadaan demikian tldak iarang orang tua yang

mempersalahkan anaknya sedangkan kalau diamati hesalahern

itu iuga terletak pada orang tua sendirl, yang Inemaksa

anaknya memllih sekolah yang tidak sesuai dengan bakat dan

kemampuannya.

OIeh karena ltu upaya Pokok yang harus dilakukap,

dalam nemaiukan keberhaeilan pendidikan laniutan anal< pada

sekolah, adanya persamaan Persepsi orang tua dan auak

terhadap hakikat dan manfaat pendidikan lan.irrtan anak pada

masa yang akan datang -

Berdasarkan hasil data vang dj-peroleh Pada kelurahan

Pahandut Kotamadya Palangka Raya, terdapat aaumsi semen-

tara bahwa ada perbedaan persePei orang tua terhadap pe-

milihan lanJutan pendidikan anak disebabkan kecenderungan

orang tua, yang proporsinya l"ebih banyak memiLih pendidikan

agama iika dlbandingkan dengan Pendidikan vang bereifat

umum maupun keiuruan.
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Dari latar belaliang di atas, maka penufls merasa

tertarik untuk meneliti lebih iauh bagaimana pengaruh per-

sepsl orang tua eerta hubungan terhadap pemilihan laniutan

sel<olah anak aehingga Penetltian 1ni beriudul:

PENGAIITJH
I-ANJUTAN
KOTAMADYA

PERSEPSI OR/ING TT]A TERHADAP
ANAT PADA TINGKAT SLTA DI
PATTNGXA RAYA.

PEMILIHAN
KELURAI{AN

SEKOI,IIII
PAI.IANDIIT

B- ITT'I{IJSAN HASATIUI

Berdasarkan uralan dl atas maka yang meniadi Permasa-

Iahan dalam Penelltlan lni adalah :

1. Bagaimana peraePsi orang tua terhadap pemilihan sekolah

lanJutan anak pada tlngkat SLTA di kel"urahan Pahandut ?

?. Bagaimana hubungannya PersePsi orang tua dengan pe-

mifihan sekolah laniutan anak Pada tingkat SLTA di

Kelurahan Pahandut ?

3. Apakah persepsl orang tua berPengaruh terlradap pemilihan

sekol-ah laniutan anak pada tingkat SLTA ?

TUJUAN DAN KEGT'NAAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumuBan permasalahan Pokok di atas maka

tuiuan penelltian ini adalah :

1. Ingin mengetahui bagaimana PersePsi orang tua terhadaP

pemilihan sekolah laniutan anak Pada tingkat SLTA di

Kelurahan Pahandut .

2- Ingin mengetahui hubungannya antara persepsi orang t'ua

terhadap pemilihan sekolah laniutan anak pada tingkat

SLTA di (elurahan Pahandut .

C
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3. Ingin mengetahui apakah persepsi. orang tua pengaruh

terhadap pemilihan laniutan sekolah anak pada tingkat

SLTA.

Hasil penilitian ini diharapkan berguna :

1. Untuk mengembangkan wawas&n berfikir aecara konsep-

' sional dalam rangka meningkatkan perhatian dan minat

orang tua terhadap pendidikan sebagai notivasl dalam

ranEka pemllihan pendidikan lan.jutan anak pada ting-

kat SLTA untuh masa yang akan datang.

2. Bahan infornrasi bagi rnasyarakat terutama guru serta

orang tua dalam upaya meningkatkan kualitas pendidi-

kan sekolah Euna menunj ang keberhasilan pendidikan

anah dalam rarlgka mencerdaskan kehidupan bangsa.

3. Dlharapkan u:enJadi bahan studi ilmiah untuk penelj.-

tian Iebih lanjut.
RIJ},IUSAN HIPOTESIS

Bertolak dari Judul dan permasalahan di atas maka hipo-

tesiei dapat dirunuskan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan persepsi orang tua dengan pemilihan

sekolah lanjutan anak pada tinekat SLTA di Kelurahan

Pahandut.

2. Persepsi orang tua berpengaruh terhadap pemif ihar:

sekolah lanJutan anak pada tingkat SLTA di l<elurahan

Pahandut .

3. Semakln baik persepsi orang tua tentang pendidikan maka

semakin tinggi pengaruhnya terhadap pemilihan lan.iutan

sekolah anak pada tlngkat SLTA.
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E. KONSEP PEITIGT'IURAN

Untuk mempertegas gambaran judul dan hipotesis di atas
Inaka akan dijelaskan melalui konsep dan pengukuran berikut
ini:
1. Persepei adalah pandangan yang meliputi pendapat, ke_

cenderungan, motivasi dan bimbingan orang tua terhadap
pemilihan .Lanjutan pendidikan anak. Orang tua yang
dimaksud disini adalah orang yanE bertanggun8 jawab
terhadap pendldikan- Hal ini dilihat dari :

Pandangan orang tua adalah pendapat orang tua menge_
nai pem111han sekolah lanjutan anak diukur dengan :
1). Jika orang tua berpendapat anaknya harus memiLih

sekolah laniutan yang lebih tinggi dari yang ada,
dikategorikan baik dengan nilai S

2)' Jika oranE tua berpendapat anaknya memilih seko
1ah lanjutan kurang lebih dari yang 

"a.dikategorikan cukup baik dengan nilai Z
3). ,lika orang tua berpendapat anaknya cukup dengan

pilihan yang ada. dikategorikan kurang baik
dengan nilai 1

a

b Kecenderungan orang tua adalah keinginan orang tua
akan pendidikan terhadap pemirihan pendidikan sekolah
anak sesuai dengan pengalaman mereka, maka hal ini
diukur dari :

-.--- -



-

inginan memi

(
I

l). tua
utan tertentu, dikategori-pendi.dlkgn

kan balk ilai 3

2). Orang tua menyerahkan ke inginannya terhadaP anak

untul< memlllh ienls Pendidikan sekolah laniutan

tertentu, dlkategorikan cukuP baik dengan nilai

2

3). Orang tua tidak berkeinginan dengan Pilihan ienis

Pendidlkan sekolah laniutan tertentu' dikategori-

kan kurang balk dengan nilai I

Motivasi orang tua adalah dorongan orang tua kepada

anaknya rnemilih sesuatu ienls Pendidikan tertentu'

Dalarn hal ini diukur dengan :

1). Orang tua memberi dorongan Iebih darl 3 kali

kePada anaknya untuk memitih ieniE eekolah

Ianiutan tertentu, dikategorikan baik dengan

ntlai 3

2). Orang tua memberi dorongan L-Z kali kepada

anaknya untuk rnemilih ienis sekolah l-aniutan

tertentu, dlkategorikan cukup baik dengan nilai

3). Orang tua tidak Pernah memberi dorongan sama

sekali, kepada anak untuk memi-Iih ienis se)rolah

laniutan tertentu, dikategorikan kurang baik

dengan nifai 1-

{::

\



':l

d. Birrblngan orang tua adalah petunjuk yang diberikan

kepada anaknya untuk memillh ienis pendidikan ter-

tentu dlukur dengan :

1). Orang tua menberi petunjuk lebih dari 3 kali

kepada anaknya untuk memtlih sekolah tertentu,
dikategorlkan balk dengan nilal 3

2). Orang tua memberi petunjuk 1-2 kali kepada anak-

nya untuk memilih sekolah tertentu, dikategori-
kan cukup balk dengan nilai 2

3). Orang tua tidak pernah memberl petunJuk sama

sekali kepada anaknya untuk memilih sekolah ter-
tentu, dikategorikan kurang baik dengan nilai 1

Penilihan pendidlkan fanjutan sekolah adalah penentuan

slkap dalam memlllh sekolah sebagai tempat untuk melan-

;jutkan pendidlkan pada tingkat yang lebih tinggi.
Pemillhan pendidikan sekolah lanjutan anak adalah

penilihan salah tsatu .jenls pendidikan yang meliputi:

a. Pendapat anak dalam ha1 pemilihan pendidikan gekoLah

laniutan, di ukur dengan ketentuan sebagai berikut :

1) - Jika pilihan jen16 sekolah itu berdasarhan

kelnginan anak dan orang tua dikategorikan bai.h

dengan nllai 3

2)- Jika pilihan jenis eekolah itu berdasarkan oleh

anak dan dldukung oleh orang trra dikategoril<an

cukup baik dengan nilai 2
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3). Jika pilihan jenis sekolah itu tidak didasarkan

pilihan anak dan orang tua dikategorikan kurang

baik dengan nilaj, 1

Pemilihan salah satu jenis pendidikan yang diminati,

diukur dengan ketentuan sebagai beril<ut :

1)- Apabila anak sangat berminat dan didukung oleh

orang tua, dikategorikan baih dengan nilai 3

2). Apabila anak berminat dan kurang dldukung oleh

orang tua dlkategorikan cukup baik dengan nilai 2

3). Apabila anak tidak berminat dan tidak didukung

oleh orang tua, dikategorikan kurang baik dengan

nilal 1

Pemllihan salah satu jenis pendidikan sesuai dengan

cita-cita anak, diukur dengan ketentuan sebagai

berikut:

1). Jika anak bercita-cita ingin melanjutkan pen-

di.dikan pada sekol"ah tertentu dan mendapat

dukungan orang tua dikategorikan baik dengan

nilai 3

2). Jika anak bercita-cita ingin melanjutkan pen-

didikan pada eekolah tertentu dan kurang didukung
oleh orang tua dikategorikan cukup baik dengan

ni 1ai 2

3). Jika. anak bercita-cita ingin mel-anjutkan pen-

dldikan pada sekoLah tertentu dan tidak didukr,rng

oleh orang tua karena disebabkan hal. tertentu
dikategorikan kurang baik dengan nilai 1

C
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d- Pemil,ihan salah satu .jenis pendidj.kan sesuai dengan

harapan orang tua diukur dengan ketentuan sebagai

berikut:

1). Apabila anak memilih sekolah lanjutan tertentu
sesuai dengan harapan orang tua dikategorikan

baik dengan nilai 3

2). Apablla anak memilih sekotah lanjutan tertentu
dan kurang sesuai dengan harapan orang tua

dikategorikan cukup baik dengan nilai 2

3)- Apabila anak memilih sekolah lanjutan tertentu
tidak sesuai dengan harapan orang tua di-
kategorikan kurang baik dengan nilai 1

TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa pengertlan yang berl(ait,an dengan persepsi orang

tua terhadap pemilihan sekolah lanjutan anak tingkat SLTA.

1. Pengertian pengaruh

Mer:urut para ahli :

a S.Woiowasito ( 197 2 ) pengaruh adalah daya kekuatan
yang datang dari keadaan ( j<ekuasaan dan sebagainya)
( S. Wojowasi-to , 197 2 : 276 ) -
W.J.S. Poerwadarmi.nta (1989) pengaruh adalah daya

yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda
dan sebagainya). (W.J.S, Poerwadarmlnta, 1989:173).

b

Dari uraian di atag dapat di slmpulkan

pengaruh itu merupakan daya yang ada dan timbul
perbuatan pada seseorang untuk melahukan sesuatu

dorongan kekuatan .

bahwa

ak ibat

kar ena
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2- Pereepei

a. Pengertlan Persepsi

Menurut para ahli :

'/ (1)

zt(2)

3l(3)

Kartini Kartono, ( 1991) menyatakan bahwa
perBepsi adalah pengamatan secara gl-obal",
belum dieertai keeadaran, sedang subyel< dan
obyek belum terbedakan satu sama lain ( baru
ada proses memiliki tanggapan). (Karti.ni
Kartono, 1991 : 61) .
Slameto ( 1991) , menyatakan persepsi adalah
proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informagi ke dalam otak manusia, melalui
persepsi manusia terus mengadakan hubungan
dengan llngkungannya. Hubungan ini pendengaran
peraba, perasa dan penci.uman. (Slameto, 1991 :
104 )
Bruner ( 1957 ) , nrenyatakar: b.ihwa persepsi
adalah prooee kategori organisasi dirangsang
oleh aeeuatu masukan tertentu (obyek-obyek di
Iuar, peristj.wa dan lain-lain) dan organisasi
itu beresponden dengan menghubungkan masukan
itu dengan ealah satu kategori (golongan)
obyek-obyek atau peristiwa proses yang aktif
dimana individu yang bersangkutan, dengan
sengaia mencari kategori yang tepat sehinggaj-a dapat menggali atau memberi arti kepilda
maeukan tersebut. Dengan demikian persepsi
juga bersifat inferensial (menarik kesi.m-
pulan). (Sarwono Sarlito Wirawan, 1987 : 95).

Dari pengertlan di atas dapat disimpulkan ba)rwa

persepsi adalah proses yang bersifat kompleks dalam

menerima dan menginterpretaail(an informasi yang

datangnya dari berbagai sumber.

Sehubungan dengan itu persepsi ini bisa mem-

pengaruhl ke.Jelaean persepsl itu sendiri antara lain
seperti yang dikemukakan ol-eh Mahfudh Salahuddin (1986)

menyatakan bahwa kejelasan persepei di-pengaruhi oleh :

. 1. Keadaan alat indera (mata, telinga dan seba6ai-
nya).



serta ke.j e lasan
Salahuddin 1986

Berdasarkan pendapat di ata6 persepsi iuga sangat

berpengaruh terhadap keJelasan dalam menerima informasi

dari berbagai alat lndera yang mengakibatkan timbulnya

perhatian dan minat pada seseorang-

b- Pentingnya Persepsl

Sepertl yang telah diainggung terdahulu, bahwa

peraepai adalah penerimaan atau tanggapan seseorang

terhadap seguatu gagasan. Persepsi ini akan berkelan-

iutan meniadj- seeuatu sikap yang diambil oleh seseo-

rang- Sikap dan pendirian aeseorang terhadap sesuatu

gagasan, akan banyak ditentukan sei auhmana seseorang

ltu dapat menyetuJui atau menolak. Sehubungan dengan

itu, pada pemilihan eekolah laniutan anak, persepsi

ini juga aangat penting dan menentukan nengenai

diterima atau ditoLaknya gagasan penilihan sekolah

lan.jutan anak tersebut. Lanjutan eekolah merupakan

ienjanE pendidikan yang berkelaniutan berdasarl<an

tingkat, perkembangan dan kemanpuan peserta didik

untuk memperoleh tiap-tiap ienia pendidikan sekolah,

karena itu sangat tergantung bagaimana persepsi orang

tua nantinya tentang arti dan manfaat pendidikan

lanjutan anak- Jika orang tua menpunyai anggapan

bahwa pemilihan laniutan itu tidak bermanfaat

adanya, maka tentu saja tidak ada kesantaan persepsi

2 Perhat iarr ,
obyek yang
20) .

minat dan perrgalaman
dikenalnya" ( Mahfudh
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orang tua akhirnya tidak berjalan dengan baik dan

tidak berhasil -

Hal- demikian untuk mencapai persepsi orang tua
yang poeitip terhadap pemilihan sekolah lanjutan anak

tergantung pada pemusatan perhatiannya dan per-

tlmbangalr lain antara orang tlra dan anak. Adapun yang

menyebabkan perbedaan persepsi itu adalah :

1) Perhatian. Biasanya kj-ta dapat menangkap
seluruh rangeangan yang ada sekitar kita
eekaligue, tetapi kita memfokuskan perhatian
kita pada 6atu atau dua obyek saja. per-
bedaan fokus antat a satu dengan lainnya
menyebabkan pe rbedaan-pe rbedaan persepsi,
antara mereka.

2) Set adalah harapan yang timbul dari
aeseorang akan rangsangan yang akan dathng.

3) Kebutuhan-kebutuhan sesaat ataupun menetap
pada diri seseorang akan mempengaruhipersepsi orangtersebut_ Dengan demikian
kebutuhan-kebutuhan yang berbeda akan menye-
babkan pula perbedaan persepsi.

4) Sistim nilal itu sendiri dan rangsangan yang
berlaku dalam suatu masyarakat berpengaruhpula terhadap persepsi -

5) Clri keprlbadian.
6) Gangguan kejiwaan dapat juga menimbulkan

kesalahan pereepsi yang disebut halusinaBi.(Salllto Wlrawan Sarwono, 1983 : 43)

Darl beberapa faktor penentu dan sekallgue
penyebab persepsi seseorang terhadap suatu ob1,6l

menjadi berbeda adalah merupakan faktor internal yang

disampaikan dalam bentuk perangsang oleh sikap

individu yang bersangkutan. OIeh sebab itu persepsi

memegang per-anan dan nenentukan dari keberh.esilan dan

keLancaran pendidikan anak se Ianjutnya,



(: Pereepel orang tua tentang pemilihan lanjutan anak.

Bahwa seseorang memberikan arti terhadap

eeauatu obyek dengan terlebih dahulu membuat pertim-

bangan-pertimbangan beberapa alternatif berdasarkan

keuntungan, dan kegiatan tertentu. Gambaran yang

menyertai pertimbangan dimaksud tergantung pada

persepsi itu untuk memberikan arti yang diberikan
persepsinya, pemberian arti ini adalah suatu proses

pembuatan keputuean.

Sehubungan dengan hal itu bahwa persepei orang

tua terhadap pemlllhan lanJutan pendidihan anak tidak
terLepae dari penyelenggaraan pendidikan keLuarga

yang merupakan salah satu dari pendidikan luar
sekoleh, namun ada keterkaltan dengan pendidlkan

sekolah yang saling membantu anak dalam mener j.ma

pendidikan selanjutnya selain dari keluarga. HaI ini
terbukti adanya anak yang berhasil dalam pendidikan

disebabkan adanya perBepsi orang tua yang positif
karena orang tua selalu memberikan arahan, motivasl,
bimbingan dan kelkutsertaan dalam pemilihan lanjutan
sekolah anak itu.

Perbedaan persepsj- dan keinginan orang tua

membawa pengaruh negatif terhadap perkernbangan anak

1tu sendirl, karena adanya perbedaan pandangan orang

tua tentang pendidikan sekolah yang disebabkan adanya

proporelnya leblh banyak jenls pendidikan yang

berbeda pula terlihat kesamaan dan kesesrraian orang
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tua dengan jenla pendidikan mereka (orang tua),
sehlngga tlmbulnya minat dan perhatian orang tua

untuk memasukkan anaknya ke jenis pendidikan sekofah

tersebut, sehingga anak tidak menaruh minat terhadap

pendidlkan eekolah lanJutan yang mereka pilih, untuk

ltu keberhasllan pendldikan anak tergantung pada

kesamaan persepsi orang tua dan anak serta pengaruh-

nya pendidikan keluarga dan pendidikan sekolah-

3- Pendidikan lanJutan pada SLTA.

a. Pengertlan Pendidlkan menurut para ahli

1).

,\

3)-

D. Mar.imba (188S), seor.ang penulis filsafatpendidikan Islam menjelaskan pengertian sebagai
berikut : Pendidikan adalah bi.mbingan atau pint'-pinan secara sadar oleh sipendidik terhadap

perkembangan jasmanj" dan rohani siter.didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama- (Suwarno,
1988 : 3)
SA. Bratanata dkk.
Pendidlkan adalah usaha yang sengaja dladakan
baik langsung maupun dengan cara yang tldak
langeung untuk membantu anak dalam perkembangan-
nya mencapai kedewaeaan. (H.Abu Ahnadi, Nur
Uhbiyati, 1991 : 69)
Ki Hajar Dewantoro mengemukakan pengertian pen-
didikan sebagai berikut : Pendidikan berarti daya
upaya untuk memajukan perkembangan budi pekertl
(kekuatan batin), pikiran (intelek) dan jasmani.
anak-anak. Maksudnya ialah supaya kita dapat
memajukan kesempurnaan hidup yai,tu kehldupan dan
penghidupan anak-anak sel-aran dengan alamnya dan
rnasyaralrat nya. (Suwarno, 1988 : 3)_

Darj. beberapa pendapat para ahLi dapat

dlelmpulkan bahwa pendldikan adalah blmbingan ter-
hadap perkembangan pribadi yang be16ifat menyeluruh,

secara sadar. dan di sengaja serta penuh tanggung
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i awab yang dilakukan oleh orang dewasa kel>ada

anaknya sehingga timbul intraksi dari keduanya agar

anak tersebut mencapal kedewasaan yang dicita-
citakan, dan berlangsung terus menerus.

JadI dalam pendidikan terdapat unsur-unsur :

1)- Usaha (kegiatan) usaha itu bersifat bimbingan
(plmplnan atau pertolongan) yang dilakukan dengan
secara sadar -

2). Ada pendldik atau pembimbing atu penolong.
3). Ada yang mendidik atau terdidik.
4). Birobingan itu mempunyal dagar dan tuiuan.
5). Dalam usaha itu tertentu ada alat-alat yang

dipergunakan. (Suwarno, 1988:3 ) .

b. Jenis-.jenis Pendidikan

Dalam UU No. 2,(1989), tentang sistem pendidi-

kan

(1)

Nasional Bab IV pasaf 10 clinyatakan bahwa

(2)

Penyelenggaraan pendidikarr dilaksanakan melalui
2 (dua) jalur yaitu pendidikan sekolah dan ialur
pendidikan luar seko Iah.
JaIur pendidikan sekolah merupakan pendidikan
yang disel-enggarakan disekolah melalui kegiatan
belajar secara berjenjang dan berkes inam-bungan.
Ja1ur pendidikan luar sekolah merupakan pen-
didikan, yang disefenggarakan diluar sekolah
rnelalui kegiatan belajar mengajar yang tidak
harus berjenjang dan berkes inambungan . (UU No. 2,
(1989) Sistem Pendidikan Nasional, 1992 : 5).

(3)

Rumusan di atas menunjukkan bahwa penyelengga-

raan pendldlkan dllaksanakan melalui, jalur pendidi-

kan sekolah dan pendidikan fuar sekolah yang masing-

maeing mempunyai eifat-sifat dan fungsinya tersen-

diri.



1).
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Pendldlkan sekolah

Sekolah memegang peranan penting dalam

pendidikan karena pengaruhnya besar sekali pada

iiwa anak- Maka di samping keluarga sebagai pusat

Pendidikan, juga sekolahpun berfungsi sebagai

pusat pendldlkan, untuk membentuk pribadi anak.

Menurut Dr Suwarno (1988), dalam bukunya pengan-

tar umum pendidikan ada beberapa fungsi pendidi-

kan eekolah yang terpenting yaitu :

a Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberi-
kan pengetahuan.

Sekolah bertugas mengembangkan pribadi
anak secara menyeluruh, tapi fungsi Vangterpenting ialah menyampaikan pengetahuan dan
melaksanakan pendidikan. Pusat pendidikan yang
teristimewa berkewajiban mengusahakan kecerda-
san pikiran (perhembangan intelektual) beserta
pemberian ilmu peltgetahuan -
Spesialisasi

Sekol"ah mempunyai fungsi sebagai lembaga
soslal yang spesialisasinya didalam bidanB
pendidikan dan pengajaran yang diberikan
kepada anak didik khusus di sekolah.
Effislenei

Dengan adanya sekolah sebagai lembaga
sosial yang berspesj-al isasi bidang pendidikan
dan pengajaran maka pelaksanaan pendidikan dan
pengaiaran dalam masyarakat lebih effesiensl
sebab tanggung jawab mendidik bukan harus
dipikul keluarga, maka hal ini tidak efesien
karena orang tua terlalu sibuk dengan pel<er-
iaannya, disamping itu pendidil<an $ekol-ah
dilaksanakan dalam proE{ram yang tertentu dan
sistematis.
Sosialisasi

Proseg membantu perhembangan individu
mahhluk sosial yang dapat menyesuaikan diri
dengan balk terhadap masyarakat .
Konservatori dan tr.ansi-si kuL tural

Memellhara warisan dan kebudayaan yang
hidup dalam masyarakt dengan jalan menyampai-
kan warisan dan kebudayaan kepada anak dan
kepada generasi. muda, karena hakekat fungsi

c

b

d

e
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pendidikan pada umumnya dan khususnya sekolah
ialah menyerahkan atau menyampaikan norma-
norma kebudayaan kepada ana)<.
Traneisi dari masyaral<at

Kehidupan anah di rumah yang serba nenggan-
tungkan diri Fada orang tua. Maha memasltkj,
sekolah dimana ia mendapat kesempatan untuk
melatih berdiri sendiri dan tanggunB iawab
sebagai persiapan sebelum l<emasyarakat,

Dari penjelasan diatas bahwa pendidikan sekolah

merupakan lembaEa yang sangat, penting yang mempunyai

fungsi sebagai pusat pendidikan untuk membentuk

pribadi anak.

Selain itu bahwa pendidikan sehofah terdapat
jenjang pendidikan untuk mengatur tahapan-tahapan

program pendidikan yang diterima sesuai dengan

tingkat kemampuan dan perkembangan. Dengan demikian

pembagj-an ieniang pendidi.kan itu semata-mata didasar-

kan pertimbangan akan tinghat kematangan dan

perkembangan peserta didik, dalam kaltannya dengan

kemampuan menyer.apkan pelajaran yang dipersiapkan

untuk anak didik -

Perieniangan pendidikan pada Iembaga pendidikan

sekolah dikenal ada tiga yaitu jenjang pendidikan

dasar, ienjang pendidikan menengah dan jenjang pen

didikan tinggi.

f



Dikemukakan oleh H. Abu

( 1991) , adapun yang termasuk

sekolah sebagai, berikut :

Forma 1

t)n)[1n1

$rie ilip--S---il< Te

20

Ahmadi dan Nur Uhbiyati

ienis lembaga pendidikan

Ke.j uruan

ihK ju- I( ahJ asa Pere rutn
fndustri ruan tanggaan nJ-an

sh
{C

t.1 silue silrp

sle

sLps

silnx

sk

(H.Abu Ahmadi, 1991: 163 )

2)- Pendidikan luar sekolah

Semua bentuk pendldikan yang diselenggarakan tanpa

suatu organisasi yang ketat tanpa adanya program waktu

(tak terbatas) dan tanpa adanya evaluasi l{egiatan di lr,rar

sekolah ,juga dapat berlangeung dalam keluarga dan lnasyara-

kat yang tetap memberikan pengaruh yang kuat terhadap
peml'rentuhan pribadi seseorang,/ peserta didik.

Dalarn hal ini pendldikan dilinel<ungan keluarga merupa-

kan bagian dari pendidikan luar sekolah_

Pendidikan dilingkungan keluarga bagi seseorang anak

adal"ah meruapakan persekutuan hidup, yang merupakan ling-
kungan yang pertama tempat ia tumbuh dan berkembang menjadi

diri pribadl atau diri sendiri- Kerena sejak keberaclaannya

I
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dl dunia 1ni anak pertama sekali berkenal-an dengan ibu,
ayah dan anggota keluarga lainnya. Melalui perkenalan

ituLah terJadl prosea per:erimaan dan pengetahuan dan lain-
laln apa aaJa yang hidup dan berkembang dilingkungan ke-

luarga. Dan apa aa.ja yang diterlmanya pada proses awal itu
'akan menJadl referensi keprlbadian anak. Dlslnilah keluarga

dituntut untuk dapat merealisasikan nilai-nilai positif
eehlngga terblna keprlbadlan anak yang balk, hal 1nl meru-

pakan proEea pendidikan secara ilmiah yang melihat pada

setiap rumah tangga dan l-lngkungan.

Sebagai proses pendidikan yang dialami pada fase awal

pertumbuhan individu, maka pendidikan keluarga memiliki
fungel yang sangat pentlng bagi pertumbuhan dan per-
kembangan seaeorang. Menurut Dr Suwarno (1ggg) dalam

bukunya pengantar umum pendidikan ada beberapa fungsi
pendidikan keluarga yang terpenting yaitu :

b

a

t:

Pengal.aman pertama ma6a anak-anak
tembaga pendidikan keluarga memberikanpengalanan pertama yang merupkan faktor yang

pentlng dalam perkembangan pribadi anak. pengalaman
pada masa anak-anak besar pengaruhnya terhadap
perkembangan jiwa individunya.
MenJanln kehidupan emosional anak

Melalui pendidikan keluarga kehidupan emosi.-
onal atau kebutuhan akan cinta kasih sayang dapat
dipenuhi atau dapat berkembang dengan baik. HaI ini
disebabkan kerena adanya hubungan darah antarapendidik dan anak didik serta hubungan yang
disadari atas rasa cinta kasih yang murni-
Menanamkan dasar pendidikan sosial

Didalam keluargalah tertanam dasar-dasar, pen-
dldikan moril, dimana pendidikan moril itu tidakcukup hanya diberikan dengan penenrangan aLau
ceramah atau kuliah tetapi. perlu meJ_alui contoh-
contoh yang nyata dalam perbuathn kehidupan seitar.i-
hari.
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Memberikan dasar pendidikan sos ial
Kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong

menolong gorong royong secara kel<eluargaan misal-nya
menololtg saudara sakit, bersama-sama menjaga
ketertiban, kedamaian, l<ebersihan dan keselarasan
dalam segala hal, kesemuanya tadi memupuk
berkembangnya benih-benih kesadaran sosial- pada
anak-anak .
Meletakkan dasar pendidikan agama

Keluarga juga merupakan Iembaga pendiclikan
penting untuk meletakkan dasar pendidikan agama
bagi anak, kerena anak memperoleh pengalaman
beragama dalam kehidupan keluarganya secara konkrit
dalam kehidupan sehari-hari.

e

Dari penjelaean di atas jelas bahwa pendidikan diling-
kungan keLuarga merupakan faktor yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan l<epribadian seseorang seeara

keseluruhan yang meliputi aspek kejiwaan, emosional, moril
dan keimanan atau keagamaan.



BAB
BATIAN DAN

II
MET'ODE

A. BAHAN DAN HACA}I DATA

' Dalam penelltlan lni yang digali dan dikurnpulkan

data tertulis dan data yang tidak tertul-is. Data yang

tertulis diperoieh dari tuLisan, dokumen dan leteratur
yang berhubungan dengan penelitian ini, macam-macam data

yang dlkumpulkan adalah :

1. Keadaan kelurahan Pahandut -

a- Seiarah singkat dan perkembangan Pemerintahan

Kelurahan Pahandut

b- Geografis dan dernografi Kelurahan Pahandut.

Sedangkan data yang tidak tertulis diperoleh dari
responden dan informan pada saat penelitian dilakukan

baik inelalui pengamatan dan observasi, wawancara mauprin

kuestioner. Macam-macam data yang dikumpulkan adalah :

1. tatar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua

2. Keadaan anak

3. Pandapat orang tua tentang pendidikan

4. Kecenderungan orang tua mengenai pilihan sekolah anak

5. Motivasi orang tua kepada anak

6, Einrh+agen H*rs{18 tr.le itefrerie cflclt

7. Pilihan sekolah lanjutan a,:ek

oa



Pendapat anak dalam pemilihan pendidikan

Sikap anak tentang pilihan sekolah

Faktor penghambat memifih sekol-ah

Hubungan persepsi orang tua terhadap

sekolah lanjut,an anak
\\

B. HETODE PtrNELI.TIA"\

1- Populaoi dan Sampel

Berdasarkan pendapat di atas
... t0q4
\ menetapkan sampel sebesar 15% dari

8-

o

10.

11. perni l ihan

Oz"rtt5

*!z a-
s]'swa' ru_t*".-A,
pada

Populasi dalan penelitian ini adalah
k? 1- AA.t^-+-t-).4 '16 60-rn 4- Lt(.* &<- ate'>.='yi V c\

SLTP, yang akan melanjutkan sekoLah ke SLTA

tahun ajaran 1993,21994, yang berjumlah sebanyak

siswa dan orang tua siswa-

-----7 Dalam penarikan sampel penulis
pendapat Suharslmi Arikonto (1390) eebagai

594
Y24-

me ngambi 1

be r i-kut :

Untrrk s.:ekedar ance:r.-ancer maira apabil a s:ubyel<-
nya kuranE dari 1OO Lebih baik diambi-l ::emua
sehingga penelitlannya, n:erupakan L.ene 1it iallpopulasi , selanjutnya .j ika .jumlah sul.,yeknya
besar ciapat dianrbj,l antara 10-15% atau 2o-2by;
atau lebih tergantung se tidah-t idaknya. (a) ke-
mampuan penelitiau dilihat dari segl waktu,
tenaga, dan dana. (b) sempitnya luas rvilayah
pengamatan darl setiap subyeknlla kerena hal ini
menyangkut bany61 sedikitnya data" (c) besar
kecilny6L resiko yang merlyangkut oleh peneliti-
(Suharsimi Arikonto, 1990 : 107).

maka penulis

iumlah populasi
yang telah ditentukan, baik yang terdiri dari orang

tua dan Biswa- Dengan demikian jumlah sampel masing-

masing berjumJ-ah Bg orang sudah dianggap memadai.
ye

\



Disebabkan di kelurahan Pahandut terdapat banyak

anak us:-a sekolah tingkat SI-,TP, yang kecenderungar.r

orang tua terhadap pendidikan cukup tinggi-
Dengan demikian penelitian ini menggunakan

teknik ramdom aampling yaitu mengarnbil- sampel secara

ramdom atau tanpa pandang bu1u. (Sutrisno l{adi, 19g0

2- TEKNIK PE}IGUM1'UI,AN D,I\TA

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data

dalam peneLitian ini meliputi :

a- Teknik Observagi

Peneliti mengadakan pengamatan secara

Iangsung, terhadap ge.jala-gejala atau perisjtiwa

serta masalah-masal.ah yang ditel.iti. Melalui

teknik ini peroleh garnbaran terhadap sj.tuasi dan

kondisi tentang pengaruh persepsi orang tua ter-
hadap pernillhan lanjutan sekolah anak tingkat
SLTA tersebut.

Teknik I nterview,/'$Iarrtrncara

Yaitu teknik pengumpulan daba, dimana

dilakukan wawancara langsung kepada orang tua

sebagai responden dan informan, kepada kepala

kelurahan dan stat lainnya sebagai lnforman yang

dapat memberikan informasi dan data dengan

tr

il:-.
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menggunakan pedoman wawancara yang telah disiap-
kan .

Melalul teknik ini digali data : Pendapat

orang tua, mengenai pilihan sekoLah, motivasi dan

bimbingan orang tua kepada anak, faktor peng-

hambat merrilih sekolah, keadaan anak sekaligus

keadaan kelurahan Pahandut .

c. Teknik kuesioner

Dalam penggumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan daftar pertanyaan tertulls
lainnya yang telah disi.apkan sedemikian rupa yang

diberikan kepada semua responden dan menggunakan

wawancara langsung dengan orang tua, guna

menggali data : Latar belakang pendj-dikan dan

pekerjaan orang tua, pendapat orang tua mengenai

pendidikan, kecenderungan orang tua mengenai

pilihan sekolah anak, motivasi orang tua kepada

anak, bimbingan orang tua kepada anak, pilihan
sekolah lanjutan anak, sikap anak tentang pili,han

eekolah lanjutan anak, pendapat anak dalam

pemllihan pendidikan, hambatan mernilih sekolah,

hubungan persepsi orang tua dalam pemilihan

sekolah anak.

d- Teknik Dukomentasi

DaIam tehnik ini penelitj. memanfaatkan



t= r \ n 2

1 rL

Kemudian untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh antara persepsi orang tua dengan pe-

milihan sekolah lanjutan anak dengan menggunakan

rumus Regreel linier sebagai berikut :

a =(:Y)-(:X) (:XY)
,nIX ( :x)

b =n:XY-(:X)(:Y)

(:Y)

.-> anEX--(:X)'

Persatmaan untuk menduga garis regresinya

adalahlr=s+bx

Eetelah dilanjutkan denEan uji kelinieran cian

keberartian regresi dengan rumus :

.lk . T\ : tVZ

2 (:Y )
2

nl

JK ( a ) 2

JI( ( G) = : [ :Y

"L

ni

JI{ (b,za)= b :XY

t

(:x)(:Y)
I
I

I'i
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JK (s) = JK (T) - JI( (a) - JK (b,za)

JK (TC) = (S)- JK ( G )

Selanjutnya untuk meugetahui hipr:tesis yang

hetiga " semakj-n baih persepsi orang tua maka

semakin tinggi pengaruhnya terhadap pemilihan

sekofah l"anjutan anal<", dengan rumus tabel anova

sebagai berikut :

r 2 JK (T) JK (a)

JK (T)
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BAB III
GA}IBARAN UH[]M I,OKASI PENELITIAN

SEJASAH SINGKAT DAN PERKEMBANGAN PEMERINTAHAN KEL{,'RAHAN

PAHANDTII

Kelurahan Pahandut bermula'dari sebuah dukuh,z

kampung yang ditempati ol-eh satu keluarga saia, yaitu

bapak handut sekeluarga, beliau pada saat, itu
bertempat tinggaL di Bukit Hindu, dipinggiran sungaj-

Kahayan. Istilah dukuh dalam bahasa Dayak Ngaju, yaitu
suatu lokasi yang hanya ditempati oleh satu atau

beberapa keluarga jauh dari perkampungan.

Dalam usaha berladang yang dilaksanakan oleh

Bapak Handut sekeluarga lama kelamaan, maka datanglah

beberapa keluarga ikut berladang dilokasi dlmana

Bapak Handut sekaligus tinggal, karena menurut Bapak

Handr.rt ia cukup berhasif dalam pengolal"aan ladangnya-

HaI aeperti itu berfangsung sehingga lama

kelamaan berdasarkan hasil- musyawarah dan mufakat

bersama, mereka berkeinginan merubah status Dukuh

tersebut menjadi kampung, yang diberi nama kampung

Pahandut dengan dikepalai ofeh Bapak Handut sendiri,
Perubahan dari status dukuh menjadi kampung Pahandr-rt

tersebut terjadi pada tahun 1884, dan sejak itulah
kanpung Pahandut dikepaLai oleh Bapak Handut.

31



HaI yang demikian terus l:erlangsung sehingga

tahun 1887, Bapak Handut melimpahkan kekuasaannya

kepada Jaga Tulis dan dibantu oleh Ngabe Sukah dah

Sallus Saman. kemudian pada tahun 1912 kepala kampung

Pahandut diganti oleh Ngabe Sukah dengan dibantu oleh

Salius Saman dan Yohanes Rasan sarnpai dengan tahun

L92A, dan pada saat itu juga mereka dapat memdirikan

Sekolah Rakyat (SR), dengan dimakeud agar anak-anak

mereka bersekolah tidak iauh dari kampungnya.

Kemudian pada tahun 1928, Neabe Sukah mengundurkan diri

sebagai kepala kampung diganti oleh Yohanes Rasan dan

Dindi Senen, sedangkan pembangunan yang paling yang

menonjol pada eaat itu itu adalah dengan dibuatnya

ialan kampung sepaniang 500 meter dan sekarang disebut

Jalan Kalimantan.

Pada tahun L937, terjadi lagi pergantian kepala

kampung yang dipimpin oleh Butit Ng. Sukah dan dibantu

masing-masi.ng oleh Spetenus Rasa, Sindi Senes, Ruben

Taniung, Suar Senes. Kepemimpinan Butit Ne. Sukah

tersebut berlangsung sampai pada tahun 1941, dan pada

tahun yang aama warga kampung Pahandut menunjuk W. Dean

Masal sebagai kepala kampung Pahandut.

Pada tahun 1948 sampai dengan tahun 1952 te1ah

terjadi lagi pergantlan kepala kampung yang dijabat

oleh Abdullah Inin, pada masa kepemimpinannya sebagai

kepala kampung Pahandut antara tahun t952, sampai

dengan tahun 1957. Dan pada tahun yang sama datanglah



seorang tokoh Kalimantan Tengah yaltu Bapak CiIik
Riwut, yang menyatakan untuk membangun Ibukota Propinei

Kal-imantan Tengah yang berkedudukan di Pahandut.

Berdasarkan UU No 5, Tahun 1957 pada tanggal 17

JuIl 1957 berlangeung pefetal<an batu pertama untuk

meresmlkan Ibukota Palangka Raya, yang dilakukan oleh

Bapak Presiden RI , yang pertama ( Bapak Ir. Soekarno )

yang tugu peresmiannya ter.l-etak di .jalan S.Parman

Palangka Raya- Sejak peletakan batu tersebut, maka

pembangunan semakin meningkat, yang dipelopori oleh

Bapak Cilik Riwut seJ"aku Gubernur pertama untuk KaLi-

mantan Tengah.

Kemudian pada tahun 1964 l<ampung Pahandut dibagi
menJadi dua kampung, yaitu kampung Langkai dan Kampung

Palangka, ketiga kampung ter6ebut masing-masing kampung

Pahandut, kampung Langkai dan Kampung Palangka dlberi
nama Kota Pal-angka Raya.

Pada tahun 1969, istilah kampung Pahandut diganti
dengan nama Desa Pahandut yang dipimpln oleh Demar B.

Ng. Soekah dan pada tahun tersebut baru rnempunyai

kantor,/BaLai Desa- Sejak tahun 196S,/1970 pemerintah

sudah menaruh perhatian dan kebijaksanaan untuk memban-

gun dengan memberikan rangsangan berupa bantuan/ subsi-
di untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dengan

memprogramkan proyek Inpres Bangde s.

Kemudian pada tahun 1976-1978 Kepala Desa Pahan-

dut diganti oleh Baeran Ismail, melanjutkan pembangunan



yang dlrlntts oleh pimpinan sebelumnya. Dan kemudian

pada tahun yang sama Bapak Menteri sekretaris Negara

Sudarmono, SH telah meresmikan pembentukan kecamatan

Pahandut dengan camat W.E.G. Djohan, BA serta walikota-

madya kepala Daerah tingkat II palangka Raya Bapak

Kadiyoto .

Dengan dlkeluarkan UU Nomor : 5 Tahun 1979

tentang pemerintahan desa maka istilah desa diganti
dengan nama tereebut dllaksanakan oleh Bapak menteri

Dalarn Negeri pada saat itu bertindak etruktur upacara

adalah Bapak Gubernur KDH tingkat I Kalimantan Tengq,h,

Bapak Gubernur W.A. Gara dengan mengambil terrpat di
halanan Ba1ai Wali Kotamadya Palangka Raya pada tahun

1981.

Berdaearkan UU No. 5 tahun 1979, maka susunan/

struktur organisasi pemerintahan kelurahan Pahandut -

Pada tahun 1980 kepala kelurahan Pahandut, dengan

struktur organisasi pemerintahan kelurahan eebagai

berikut:

Lurah Pahandut

Sekretaris Lurah

Kaur Pemerintahan

Kaur Kesra

Kaur Ekobang

Kaur Umum

Kaur Keuangan

Duris P. UnJ ik
Syahrir T. Kaling

A. N. Domoy

M. SubIi

Mukhtar AK

Ny. Rusti-num

Kas j-man Wiyono

34



Selama Lebih kurang 12 tahun Duris P- Uniik

memimpin rakyat kel"urahan Pahandut yang dibantu oleh

stap yang berganti-ganti pada tiap periode- Sehingga

akhirnya pada tahun 1990 beliau diganti oleh Bapak

fkerman, yang dengan keuiiaksanaan Bapak WaIi Kotamadya

Palangka Raya dengan surat keputusan No : BP.82O

/627 /X/799O tanggal 1 Oktober 1990 dan komposisi struk-
tur sabagai berikut :

Lurah Pahandut

Sekretarie Lurah

Kaur Pemerintahan

Kaur Kesra

Kaur Ekobang

Kaur Keuangan

Kaur Umunr

I kerman

Koat Marthin
Person

Rust inun
M. Riban

Nuri Encon

Berthol Mambat

1. Hernan B. Dj agan

2. Wiwi

3. Bahnor

Dengan dibantu oleh staf

Kemudian pada tahun 1993 Kepala ke.Iurahan Pahan-

dut dijabat oleh Drs. Koat Marthin sesuai. dengan kepu-

tusan Wali Kotamadya Kepala Daerah Tingkat II, Palangka

Raya Nomor t 82O/938/peg. Tanggal L4 Desember lgg3.

Pada tahun 1994, kepala kelurahan Pahandut dija-
bat oleh lkhwansyah, BA, sesuai dengan keputusan WaIi

Kotamadya Kepala Daerah Tingkat II Palaneka Raya
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Nomor : 82O/165/peg- Tanggal 6 April 1994, dam kompo-

sisl etrukutur eebagai berikut :

Dengan dibantu oleh staf

SeJak Desember 1990 struktur organisasi pemerin-

tahan Kelurahan Pahandut adalah sebagal berikut :

Lurah Pahandut

Sekretaris Lurah

Kaur Pemerintahan

Kaur Kesra

Kaur Ekobang

Kaur Keuangan

Kaur Umun

Ikhwansyah, BA

Per eon

Rust inun

M. Riban

Nuri Encon

Berthol Mambat

1. Herman B- Djagan

2. Wiwi,

3. Bahnor

4. Butir Sinta
5. Kuri Sutanggang

6. Riyomie

Lurah

Sekretar i e

Kaur
Pem

Kaur
Kesra

Kaur
Keuangan

Kaur
Ekobag

Kaur
Umum

Lingkungan

Lingkungan

Lingkungan
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GEOGRAFIS TELURAHAN PAHANDUT

Secara geografis kelurahan Pahandut berada di
Ibukota Kecamatan Pahandut dan Ibukotamadya dati II
Pal.angka Raya sekaligus berada di Ibukota Propinsi

Kalimantan Tengah.

Kelurahan inl mempunyai luas wilayah lebih kurang

sekitar 7,500 ha atau 75 km2, dan merupakan salah satu

dari tiga desa yang ada di dalam kota Palangkaraya,

kelurahan ini juga mempunyai dua buah anak desa, yaitu
desa Taliu dan desa Tanjung Pi-nang.

Disamping itu di kelurahanan ini terdapat

beberapa komplek pemukiman penduduk yang besar, antara

lain:

1. Komplek pemukiman Kampung Baru

2. Komplek pemukiman Bengkel

3. Komplek pemukiman Pesanggrahan

4. Komplek pemukiman Pasar Baru

5. Komplek pemuklman Rindang Banua

6- Komplek pemukiman Panarung Bawah

Kampung baru dan Pasar Baru merupakan komplek

pemukiman permanen, karena dl daerah ini masing-masing

pemilik tanah dan bangunan sebagian besar sudah memi-

liki aertifikat hak rnilik tanah. Sedangkan komplek

pemukiman Bengkel, Rindang Banua, pesanggrahan dan

Panarung Bawah adal,ah pemukiman semi permanen dan

sementara. Daerah penukiman tersebut berada di atas



rawa dan berair-Bangunan rumahnya adalah bangunan

panggung dan sebagian belum nremiliki sertifikat hak

milik. OIeh sebab itu maka bangunan,/pemukiman dikata-

kan semi permanen atau sementara. Tanah daerah tersebut

dapat diminta negara apabiLa negara memerlukan tanah

atau pemukiman tersebut.

Kelurahan Pahandut yang terdiri dari hutan, rahra,

eemak belukar dan hampir 2/3 darL luas tersebut masih

dikelilingi oleh hutan-hutan kecil.
Di Kel-urahan ini terdapat sungai Kahayan yang

membentang dari huLu sungai Tangkiling sampaj- Hilir
Sungai di Pulang Pieau di sungai ini pula yang terbelah
sehingga adanya Pahandut Kota dan Pahandut Seberang.

Pahandut Kota lebih kurang 80% sedah merupakan

pemuklman penduduk, sedangkan Pahandut Seberang baru

dihuni dengan sekitar 2Q% dan sebagian besar masih

dikelilingi hutan yang memanjang dari HuIu sampai lie
Hi1ir.

Di Kelurahan ini termasuk daerah tanah datar,
artinya tidak ada bukit-bukit dan gunung-Eunung yang

menge lilinginya - Sedangkan struktur tanahnya terdiri
berbagai jenls, seperti tanah gambut dan tanah pasir'.

Seperti daerah-daerah lainnya di Kalimantan Ten-

gah, Kelurahan Pahandut beriklim Tropis. HaI ini
dlsebabkan rnasih banyaknya hutan di sekitar daerah ini.
sehlngga tanahnya dapat menyerap air hu.jan yang turun.

Sedangkan suhu udara berkisar antara 27o C - 34o C ada

.JO
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slang hari. Dan antara 18 o C - 24 o C pada maLam

hari.
Sementara itu batas-batas Kelurahan Pahandut

sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tumbang

Rungan

2- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kalampan-

gan

3. Sebelah SeLatan berbatasan dengan Kelurahan Kereng

Bangk irai
4. Sebelah Barat berbatasan dengan KeLurahan Langkai

DEMOGRAFI BEII'RAHAN PATIANU]T

1- Jun]ah Penduduk

Berdasarkarr sensus penduduk tahun 1993, pendu-

duk Kel-urahan Pahandut berjumlah 31.906 jiwa dengan

iunfah kepala keluarga 6.315 KK, dan terdiri dari
75-977 jiwa laki-1aki- dan 15-929 .j j-wa perempuan.

Sedangkan menurut warga negara terdiri 31-681 WNI

dan 225 .j iwa WNA -

Penduduk Kelurahan Pahandut terbagi dalam tl7
RT dan 33 RW, dengan kepadatan penduduk lebih
kurang 416 jlwa / Krr.z, sehingga tingkat kepadatan

penduduk masih dikategorikan j arang.

Kalau dillhat secara selintas, ha1 ini disebab-

kan karena mereka tinggal mengelompok pada daerah-

daer-ah pernukiman tertentu, seperti daerah pemukiman

C
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Kampung Baru Iokasi Pasar Baru dan sekitarnya.

Mereka bermukim di daerah tersebut karena Pasar Baru

dan sekitarnya adalah pusat kegiatan perbelanjaan

dan pusat kota serta hiburan.

Pertumbuhan penduduk rata-rata tiap tahun

sebesar 5%. Inl berarti suatu pertumbuhan yang cukup

tinggi. Pertambahan ini berasal dari selisih .jumlah

kelahiran (non mortafitas) dan kematian (mortaLitas)

serta terjadinya urbanisasi, terutama anak-anak

I)elajar, mahasiswa dan pedagang.

Selanjutnya dapat dilihat dari jumlah pendu-

duk menurut umur produktif dan kelompok non produk-

tif. Kelompok umur produktif adalah usia antara

15-54 tahun, dengan jumlah (87,58%) darj- jumlah

penduduk, 6edangkan jumlah penduduk nonproduhtif
yaitu antara 0-14 tahun dan lebih dari satu sama

dengan 55 tahun, dengan jurnlah (34,40%) dari jumlah

penduduk. Untuk lebih jelasnya dikemukakan pada

tabel sebagai berikut:
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TABiiL 1

JUMIJ\I{ PENDIJDUK KELUTTATIAN PAIIANDUT MENTIRUf
KELOMPOK UMUR DAN JENIS KEI.AMIN TAHTJN 1993

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut

Darj- tabel di atas terlihat bahwa pada tahun

1994 angka pertumbuhan penduduk Kelurahan Pahandut

berimbang antara Iaki-1aki dan perempuan, yaibu

75,977 jiwa Laki-Iaki dan 15,929 jiwa perempuan atau

selisih keduanya sebanyak 48 jiwa.

Tetapi apabila pertumbuhan penduduk ini dili-
hat dari segi beban tanggungan kelompok umur produk-

tif terhadap kelornpok umur non-produktif, maka

setiap 1OO orang usia produktif menanggung beban

sebanyak 495 orang u6ia non-produktif, angka ini
diperoleh darj. jumlah unsur non-produktif ditamhah

umur febih atau sama dengan 55 tahun dj-bagi dengan

iumlah unsur produktif antara 15-54 tahun dan dilrali
100.

I'to Kelompok Umur Lk Pr' ir P

1
c
o
4

6
7
I
I
10
11
72

o-4
t_o
10- 14
15-19
20-24
25-29
30-34
aF, _ eo
40-44
45-49
50-54

tahun
tahun
tahun
tahun
tahun
tahun
tahun
tahun
tahun
tahun
tahun
tahun

1,603
1,759
1,788
!,o( I
r,457
1,589
1,549
7,547
1, 179
1,013

543
313

|,624
t,672
1,797
I. /Jtr
1,569
1,518
1,614
t ,454
1,188
1,016

527
-1I r/

a aa1

3,685

3,026
3, 117
3, 163
3,001
Z,Jt]I

1,070
630

10, l3
10,75
11,55
L0,7
I,48
0,94
9,91
9,4
7,42
6,34
1 C)'7

Jum.l- ah L5,977 t5,929 31,906 100



Penduduk Kelurahan Pahandut terdiri dari

berbagai suku dan ragam budaya, begitu iuga dengan

Agama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

sehingga modaf dasar pembangunan kelurahan , dimana

penganut dan pemeluk Agama sesuai dengan kepercayaan

yang dlanut, seperti Agama Islam, Kristen Protestan,

I(risten Katolik, Hlndu Kaharingan dan Budha. Perbe-

daan suku, budaya dan agama tidaklah rnenjadi persoa-

1an dalam kehidupan masyarakat, karena penduduk

Kelurahan Pahandut menyadari betul- akan hal itu.
Walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu sebagai

bangsa Indonesia. Untuk melihat jumlah penduduk

kelurahan Pahandut dan sarana peribadatan yang ada,

maha dapat dilihat pada tabel berikut inl :

TABEL 2

JT'MI-AH PENUJDUK KELT]RA}TAN PAI{ANDUT MEN(MIII AGAHA
TAI{UN 1994

No Agarna Jumlah Jiwa P

1
2
rf
4
5

I s I am .
Kristen Protestan
Kristen Katolik
Hindu Kaharingan
Budha

22,OOO
7 ,O34
1.,265

t7 ,462
145

16.78
o,o2

JumI ah 41,906 100

Sumber : Kantor Kelurahan Pahandut

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk

Kelurahan Pahandut sebagian besar memeluk agama

Islam (52,5%). Kemudian perneluk agama Hi.ndu Kaha-

ringan menempati urutan kedua yaitu = (27 ,35% ) .

I



Pemeluk Agama Kristen Protestan menempati urutan

ketlga yaltu (16,78 %). Peneluk Agama Kristen Kato-

lik menempati urutan ke empat yaitu (3,0%)

Sedangkan urutan kel1ma agama Budha sebanyak

(0,35%)r VanB pada umumnya dlpeluk warga negara Cina

dan warga negara Indonesia yang berasal dari Ba1i.

Dalam upaya memberikan kesempatan kepada peme-

luk Agama untuk beribadah sesuai Agama dan keper-

cayaannya masing-masing maka di Kelurahan Pahandut

inl telah tersedia sarana peribadatan bagi kaum

muslimin sebanyak 50 buah yang terdlri dari 3 buah

maejid dan 47 langgar atau mushalLa. Bagi umat

Kristen tersedia 6 buah gereja. Sedangkan untuk umat

Hlndu Kaharingan di kelurahan Pahandut belum terse-
dia sarana peribadatan, tetapi teraedia di Xelurah-

an Langkai, tepatnya di jalan Tambun Bungai Palangka

Raya. Sementara bagi umat Budha belum tersedia

fasilitas tempat perlbadatan secara khusus, karena

umatnya masih minirn dibandingkan dengan penganut

agama lainnya.

Untuk lebih jelasnya jumLah rumah lbadah yang

ada di Kelurahan Pahandut pada tahun 1994 dapat

di1lhat pada tabel berikut ini :
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TABEI., 3

J[N{U1,H RT]},IAH IBADATI DI KELURA}IAN PAIIANDTI]
TAIIUN 1993

l't o Jenis Banyaknya Daya Tampung

3 buah
47 buah
6 buah

3,710 j 1wa
4,912 j iwa
4,310 j iwa

I
2

Ma
Lar-r
Ge

s .j id
ggar,/muao 11a
rei a

Sumber data : Kantor Ke Iurahan Pahandut Palangka Raya

2) Jumlah Penduduk Menurut jenis pekerjaan dan penca-

harian

Berdaearkan data tahun 1994, jumlah penduduk

Kel-urahan Pahandut menurut jenis pekerjaan,/ penca-

harian dapat dilihat pada tabel oebagai berikut :
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TABET, 4

JUHI^A}I PENDUDUI( KEI,I'RAHAN PAIIANDUT
HENTJRIIT JENIS PEKERJAAN

TAIIUN 1994

No PEKERJAAN Jumlah j iwa P

1 2 J 4

I
2

4
5
6
7
I
o

10
11
1'
1.1

L4

lb
L7
18
10
20
2L
22
.ao

Ne layan
Peternak
Dokter
Buruh
Guru
Bidan
ABRI
Pengusaha
Pedagang
Pandai besi
Tukang emas
Tukang batu
Tukang cukur
Tukang J ahit
Tukang kayu
Tukang keemasan
Dukun Kampung
Jaea,/Angkutan
Pegawai Negerl Sipil
Petani Mili.k
Keraj inan Tangan
Mantri Xesehatan
Dukun Bayl
Pengusaha Industri Kecil
Pensiun PNS,/ABRI

963
238

o
2,631

L7
856
988

8, 181
6

60
585

140
790

1a

J
455

L,826
198

96
98

7
78

349

5,36

o,o2
14,65

r oE

0,0s
4,78
0,54

45,56
o, 03
0,33
3, 26
0, 13
0,70
4,40
0,07l
o.o2
2,531

10, 17
1. 10
0.53
0.541
0,04
2.53
r,g4

Juml-ah 17,956 1.00

Sumber data : kantor Kelurahan Pahandut

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk

Kelurahan Pahandut mayoritas sebagai pedaganB,

yakni sebesar (45,65%) dari jumlah penduduk. Hal ini
disebabkan karena dl Kelurahan Pahandut merupakan

pueat perbelaniaan, pertokoan dan hiburan. Kemuclian

(14,65%) dari penduduknya sebagai buruh, karena di
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kel-urahan ini pula terdapat dermaga,/pe labuhan tempat

bongkar muat barang yang datang dari berbagai

daerah .

OIeh karena di Kelurahan inl sebagai pusat

ekonoml dan merupakan lbukota Xeeamatan dan Ibukota

Kotamadya sekaligus sebagai Ibukota Propinsi KaIi-
mantan Tengah, sehingga di kelurahan inj- menjadi

tempat tinggal pel,a.jar sebagian dan mahaslswa dari
berbagai daerah dl Kafimantan Tengah dan daerah

lainnya di seluruh lndonesia, yaitu sebesar

( 36,51%) dari Jumlah pendudul<nya.

Walaupun keLurahan lni sebagi puaat perbelan-

jaan juga sebagai Ibukota kecamatan yang terletak di
Ibukota kotamadya dan Ibukota Propinsi, tetapi
daerah ini maslh dalam tahap mulai berkembang- Oleh

sebab itulah pengusaha atau para investor magih

sedikit menanamkan modal- di daerih ini. Dan selebih-
nya adalah penduduk non produktif.

3) Jumfah Penduduk Kelurahan Pahandut Menurut Tingkat

Pendi dlkan

Untuk mengetahui jumlah penduduk

Pahandut menurut tingkat pendidikan pada

dapat dil-ihat pada tabel- berikut 1ni :

I(e l-urahan

tahun 1994



TABEL 5

JI,I}TIITH PENDUD{'K KELIJRAHAN PAHANUiT I,IENI.IRI'T
TITIGKAT PENDIDIKAT{ TAIITJN 1994

Sumber data : Kantor Kehua-han Pahandut

Dari tabel di atas menuniukkan bahwa angka ter-

tinggi adalah yang tamat SD,/sederaiat, yaitu sebesar

33,67% dari iurnlah penduduk. tetapi walupun demiki-

aD, penduduk kelurahan ini tergolong masyarakat

yang berpendidikan, dimana sebagian besar mereka

telah menamatkan berbagai ieniang atau tingkat
pendidikan -

TABEL 6
FASILITAS ATAU IEI,IBAGA PENDIDIKAN DI

KEIIIRAHAN PA}IANDUT' PADA TA}ruN 1993

Jr,rml-ah

No Tingkat pendidikart LK Pr Junlah j iwa P

1

4

6
7

Behtm sekolah
Tidak tamat
Tamat SDlsedera"i at
Tamat SlTP/sederai at
Tamat SlTA,/sederaj at
Tamat akademik/sederaj at
Tanat Pflsederaj at

983
ri 7(f

4.77 5
963

4, 138
4, 619
1 ,843

o19

4r7
6, 368
7,525
2,870
1, 285

637

2,883
9 106

9.943
6, 138
5, 783
1,349

9,24
7,44

JJ,bT
20,78
19,s8
4,56
4, 16

JumIah 17.892 14,014 29,528 100 ,00

No Jenis lembaga
Pend id i kan

JumIah
Euah

Jum lah
Ru ang

Daya
Tampung

1

4
5
6

TK
SDI'I
CT TI)

MADRASAH
NL 1A
PT

I

1
2
0

24
175
27
I

18
o

576

1,080
186
720
o

j iwa
j iwa
j iwa
j iwa
j 1wa

39 L437 Jiwa

Sumber data : Xantor Kelurahan PahanduL



BABIV
I..APORAN I1ASIL PENELITIAN

A- PENYAJIAN DATA

Sebelum diadakan pengujian hipotesis dan pembaha-

san tentang permasalahan yang dibahas, guna memperoleh

kesimpulan apakah persepsi orang tua berpengaruh ter-
hadap penentuan pilihan pendidikan anak pada tingkat
SLTA. maka kiranya perlu peneliti kemukakan tentang:
Iatar belakang peker.iaan dan pendidilcan orang tua

terhadap pemilihan sekolah lanjutan anak pada SLTA;

persepei orang tua terhadap pemilihan eekolah lanjutan
anak; pandangan dan keterlibatan anak dalam proses

pemilihan lanjutan sekoLah anak pada tingkat SLTA_

Data-data tersebut secara umum adalah nampak

seperti yang teraaji pada bagian bagian ber.ikut:

1. Latar belakang pekerjaan dan pendidikarr orang tua

siswa yang menjadi sampel penelitiarr.

Dari 89 orang siswa yang bertempat tinggal
di Xelurahar-r Pahandut Palangka Raya, dan melanju <an

ke sekolah pada tingkat SLTA, yang tereeirar

dj.mana-mana, pada tahun aj aran 1993,/1994 ber-
asal dari aneka ragam lingkungan keluarga dengan

4B



latar belakang pekerjaan orang tua yang beraneka

ragam pu1a. Untuk lebih jelasnya mengetahui latar
belakang pekerjaan orang tua, dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

TABEL 7

JENIS PEIGRJAAN ORANG TUA PADA SAHPEL PtrNtrLITIAN
DAI,AM PM,TILIHAN SEKOI.AH TJ\NJUTAN ANAK PADA SLTA

Sumber data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Dari j uml,ah 89 orang responden dengan jenis

menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan orang tua

siswa menduduki prosentase tertinggi yaitu, 54

responden (61,75%), adalah berdagang,/wiraswasta

sebagian kecil mempunyaj. pekerjaan sebagai pegawai

negeri sipil yaitu sebanyak 27 responden (30,34%),

sisanya regponden yang bekerja eebagai ABRI , yaitu
eebanyak 4 responden (4,49%), dan lain-lainnya
(buruh, tukang dan sebagainya), 3 responden (8,87%) -

Tingkat pendidikan orang tua

Tlngkat pendidi.kan orang tua siswa berbeda-beda

berdaearkan j awaban responden seperti tercamtun pada

tabel dibawah ini :

No Jenis pekerjaan orang tua F P

1
2
a

4

Pegawai Negeri SipiI
Pe d agang,zW i r a swa s t a
ABRI
Lain-Iain

827
/o 54

4

30,34
61,79

4 ,49
o,o/

Jumlah 10089



TAI]EL B

TINGKAT PENDIDIXAN ORANG TUA DAN HUBUNGANNYA DENGAN
PEMILIHAN I-ANJUTAN SEKOII\H PADA SLTA

Sumber Data : Diolah dari penyebaran lcuesioner

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian
pendidikan orang tua siswa.. yang berlatar belakang
pendidikan SD, yaj.tu 33 responden (37,08%), SLTP Zg

orang responden (32,58%), sedangkan berpendidikan
SLTA, sebanyak 18 responden (2O,28%), dan yang

berpendidikan Perguruan Tinggi sebanyak I orang

responden (8,99%), yang tidak pernah menerima

pendidikan 1 orang responden (1,12%) - Dengan data

tersebut dapat diketahui bahwa tingkat penclidikan
orang tua masih tergolong rendah. Persepsi orang tua
terhadap pemilihan sekolah lanjutan anak pada SLTA,

di Kelurahan Pahandut.

Persepsi orang tua di Kelurahan
pemilihan sekolah Ianjutan anak
yang menjadi sampel penel itian

50

Pahandut terhadap
pada tingkat SLTA

orang

ber-
tabe I

)

Untuh mengetahui bagaimana pendapat

tua terhadap pendidikan anak dapat dilihat
dasarkan j awaban responden, sepertl pada

berikut ini :

No Tingkat pendldikan orang tua F P

1
,
3
4
5

Tidak Sekolah
Sekolah Dasar
SLTP
SLTA
Perguruan Tingci

1
33
.)o

18
B

B9

t,t2
37 ,08
32,58
20,23
8,99

Jumlah 100
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TABEL 9

PERSEPSI ORANG I1IA DI KEU'RAHAN PATIANIX}T TERI{ADAP PE{DIDIKAN ANAK

No ALternatif j awaban F P

1
2

4

e

3
0

93, 26

0

Jumlah ao 100

Stunber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada

umunnya orang tua berkeinginan untuk menyekolahkan

anaki.lke ienjang yang Lebi.h tinggi, yaitu 83 orang

responden (93,26%), dan orang tua yang berpendapat

bahwa pendidikan harus disiapkan untuk bekeria yang

dinyatakan oleh 3 orang responden (3,37%), dan

menginginkan menjadi manusia yang berguna 3 orang

reeponden (3 ,37%) -

Jika dilihat dari j awaban di atas dapat

diketahui bahwa kecenderungan orang tua, untuk

menyekolahkan anak kejenjang yang lebj.h tinggi
sangat posj.tlf , sehlngga diharapkan anaknya tidak
hanya berpendidikan SLTP saja, tetapi l-ebih dari
itu. Selanjutnya untuk mengetahui sejauhmana

kecenderungan orang tua meniil-ih sekofah anaknya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Harus sekolah ke jenjang yang lebih tinggl
Harus dlgj.apkan untuk bekerj a
Ingin menjadi manusia yang berguna
Anak cukup sekolah SLTP saia/tidak
perlu yang lebih tinggi



TABNI, 10

KECENDEAUNGAN ORANG 11'A DI KEII'RAHAN PAIIANIXIT
DAINM SEKOTAII ANAK

No Alternatif j ar.raban F p

1

2
3

Ingin mendapatkan pendidikan yang ter\rs ne-
nerus sampai keperguruan Tinggi
Ingin meniadi manusia yang bisa bekeria -7
Ingin menjadi manusia yang kepribadian I

14
2L

61, 79

15,73
23, 06

Jurnlah 89 100

Surrber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian

besar orang tua lebih cenderung memasukkan anak lie

SMA sebarryak 55 orang responden <6L,79%), dlha-

rapkan dapat melanjutkan keperguruan Tingei, kemudi-

an pilihan yang kedua sebanyak 21 orang responden

(23,06%), atau sedikit sekali orang tua cenderung

memasukkan anaknya kesekolah Agama sehingga diharap-

kan dapat menjadi manusia yang benar-benar berkepri-

badi,an, dan 14 orang responden ( 15,73%), orang tua

berkeinginan menasukkan anaknya ke sekolah kejuruan

yang diharapkan dapat meniadi manusia yang bisa

bekerja sendiri atau mandiri.

Adapun tuJuan orang tua dalam memilih pendidil<-

an anak dapat dilihat pada tabel berikut ini :

)



TABET 11

IUJUAN ORANG IIJA DI XEII,IRAHAN PAHANTXII DATAH MEI'ILIII
PENDIDIKAN ANAK

No Kategori F P

1

2
Ingin mendalntkan pekerj aan
Menjadikan anak orang yang teridik
Mewujudkan cita-cita menj adi manusia
yang berguna

3
12
74

13, 48
83,15

JumIah 89 100

Srunber Data : [)io1ah dari penyebaran ]rr.res ioner

Dari tabel di atas menunjukhan bahwa sebagian

beear orang tua memj.lih pendidikan anak bertujuan

ingin mewujudkan cita-cj.ta menjadi manusia yang

berguna sebanyak 7 4 orang responden ( 83, 15% ) ,

kemudian meniadikan anak orang yang terdidik 12

orang responden ( 13.15%), dan sisanya 1 orang

responden (13,48%) yang menginginkan pekerjaan.

Adapun alasan orang tua memasukkan anaknya ke

SMA, dapat dilihat pada tabel" berikut ini:



I'AI]EL 12

AIN,SAN ORING T1IA DI KEII'RAI,IAN PAIIANDUT DATA}' UEJITIH
PENDIDIXAN ANAKNYA KX S'I\

No liategori F P

1

,
Pendidikan merupakan targgung jawab orang
tua
Pendldikan loenj adikan ana.l( dapat bekerja
Pendidikan nenjadikan anak dapat berbuat
di masyarakat

12

1?

3B 20

13, 48
48,42

Jum l ah 89 100

Sumber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa 43 orang

orang responden (48,42%t, dengan alaean memasukkan

anaknya ke SMA agar anak dapat berbuat di masyara-

kat, dan sebagi-an yang lain dengan alasan sudah

rnenjadi tanggungan j awab orang tua yang dinyatakan

oleh 34 orang responden (38,20%), dan aiaanya bera-

Iasan agar pendldikan menjadikan anak dapat bekerja
yang dij awab oleh 12 orang responden atau sebesar

(13,48%).

Selanj.utnya alasan orang tua memasukkan anaknya

kesekolah Agama (MAN), dapat dilihat pada tabel
berikut ini:



TAI]EL 13

AIASAN ORANG T1'A DI KELI'RAIIAN PAHANU'T DATA}I HEHILIH
PEI{DIDIKAN ANAKNYA XN UAN

No Kate€ori F P

1

2
a

Sebagai penemrhan harapaa orang tlra yang
berkepribadian
Anak menjadi contoh tauladan di masyarakat
Anak menjadi orang tua yalg berguna dimana
tsa.'ia

20

,a 07

22.47
50,56

Jum L ah 89 100

Sumber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Tabel di atas menyatakan bahwa 45 orang respon-

den (5O,56%) atau sebagian besar responden memberi-

kan alasan agar dapat berguna dimana saja, responden

lain yang memberj,kan aLasan agar menjadi orang yang

berkepribadian, yaitu dinyatakan oleh 24 orang res-
ponden (26,97%), dan sisanya yang beralasan agar

menjadi contoh tauladan di masyarakat 20 orang

responden (22,47%) -

Selanjutnya alasan orang tua memasukkan anaknya

ke kejuruan dapat dilihat pada tabel" berikut ini :
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TABEL 14

AIASAil ORANG IUA DI KEU'RAHAN PAHANDIIT DAT^AT{ T{EUILIH
PENDIDIf,AN ANAKNYA KE KEJIMUAN TINGKAT ATAS

No Kategori l P

1

2
.l

lepasnya tanggung jawab orang tua
Agar anak bisa hidup mandiri
Menciptakan lapangan }<erja untuk diri
sendiri/ke Iuarga

15
JZ

16, 85
35, 95
47,L9

Jum 1ah 89 100

Sr.mber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Dari tabeL di atas menunjukkan bahwa sebanyak

42 orang responden (47,79%), memberikan a]-a6an agar

anak dapat menciptakan l"apangan kerja untuk di.ri
sendiri,/ke luarga dan 32 orang responden (35,35%),

menyatakan agar anak bisa hidup mandiri, sedangkan

sisanya responden atau 15 orang responden (16,85%),

dengan alaBan lepasnya tanggung jawab orang tua-

Selanjutnya keberhasil-an suatu pendidikan anak

tergantung sejauhmana peran orang tua dalam memberi-

kan dorongan dan perhatian kepada anak disekolah

untuk melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi,
untuk Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berj--

kut ini:



TABEL 15

PTT{BERIAN }TOTIVASI ORANG 11'A KEPADA ANAXNYA DALAT!
PET'ILIHAI{ SEKOIA}I TANJI'TAN

Ilo ALternatif j awaban F P

1

2
Memberi dorongan lebih dari 3 kali
Memberi dorongan 1- 2 kaLi
Tidak mendorong sama sekali

BO

6
89,89

6,74

Jum l ah 89 100

Strmber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada umumnya

pemberian rnot ivas i,/dorongan kepada anaknya pada

kategori mendorong lebih dari 3 kali yang dijawab

oleh 80 orang responden atau sebesar (89,89%), yang

kedua pernyataan pada kategori memberi dorongan 1 -
2 kali kepada anak yaitu sebanyak 6 orang responden

(6,74%), serta 3 orang responden atau sebesar

(3,37%), dengan kategori tidak mendorong Bama

sekali. Ha] ini menunjukkan bahwa peranan orang tua

dalam memberikan dorongan dan perhatian sangat

penting, karena semakin tinggl motivasi serta per-

hatian orang tua kepada anaknya, maka semakin baik
pula hasil belajar yang akan dieapai oleh anak,

untuk itu dalam pemberj.an dorongan Berta perhatian

kepada anak belum dikatakan cukup namum tidak ter-
lepas dari orang tua bagaimana memberikan arahan

6erta bimbingan kepada anak, dapat dilihat berdasar-

kan j awaban responden seperti tabel berikut ini:



1'ABIiI, 16

PEIIBERIAN BIT'BINGAN ORANG TUA IEPADA ANAffT{YA DATAU
PEI'ILIIIAN SEf,OIAH IANJINA{

No ALternatif Jawaban F P

1

2
Menberi petunj uk lebih dari 3 kali
Memberi petrujuk 1 - 2 kali
Ti.dak memberi petrmjuk sama sekali

/, BO

T 1
0

89,89
7, 86
0

Jurnlah B9 100

Stunber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Berdasarkan tabel di atas t,erlihat bahwa pada

umumnya pemberian bimbingan,/petunj uk orang tua
kepada anaknya lebih tinggi pada katagori memberi

bimbingan,zpetunjuk kepada anak lebih dari 3 kali
sebanyak 80 orang responden (8g,8g%), sedangkan pada

kategori memberi petunjuk kepada 1-2 kali, yaitu
yang dinyatakan oleh sebanyak 7 orang reeponden

(7,86%t dan sisa 2 orang responden (2,21%)den1an

kategorl tidak memberi petunjuk kepada anak-

Selan.jutnya untuk mengetahui bagaimana pandan-

gan orang tua terhadap pemilihan sekolah lanjutan
anak dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

?
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TAI]BL 17

PAI{DANGATI ORANG 11'A DI KELI'RAHAI{ PAIIANil'T TERIIAIAP
PEUILIHITN SEKOIAH ANAK

No Kategori F P

1

2
3

Seeual dengan keinginan anak
Seeuai dengan kelnginan orang tua
Seeuai dengan keinginan orang tua dan anak

.),

4
35,96

4,45
59, 55

JUMLAH B9 100

Srunber Data : Diolah darl penyebaran kuesioner

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebaglan besar

oranEl tua berkeinginan pilihan sekolah anak harue

gesuai dengan pandangan orang tua dan anak yaitu
sebanyak 53 orang responden (59,55%), dan sebagian

fain yaitu 32 oranEl responden (35,96%), aesuai ke

i-nginan anak sendlrl dan 4 orang responden (4,49%)

yang menJ awab eesuai dengan keinginan orang tua.
Pandangan dan keterlibatan anak di Kelurahan pahan-

dut dalam proses pemllihan lanjutan sekolah anak

pada tlngkat SLTA

Tempat tlnggal selama menglkuti pendldlkan

turut menentukan sukses atau tidaknya anak-anak

dalam belaJar, dapat dj"llhat pada tabel berlkut:
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TAI]EL 18

lElPAT TINC{AL ANAK PA}1 SAT-IPEL PENELITIAN TERIIADAP
PTTflLIIIAN SEKOTAII II\NJIIIAN ANAK PADA SLTA

No Tenpat tinggaL anak F P

1
,
J

Orang tua
Wa 1i
Orang tr.ra aouh

81
8
0

91,

0

01
oo

JUMLAH B9 100

Sruber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Darl jumlah 89 orang anak pada umumnya respon-

den bertempat tlnggal dan mengikuti orang tua yaitu
sebanyak 81 orang responden atau sebesar (91,01%),

sedangkan 8 orang responden (8,99%), yang bertempat

tinggal bersama dengan wali,/ saudaranya.

Kemudian untuk mengetahui bagalmana pendapat

anak dalam nd pemilihan eekolah lanJutan anak dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
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TABEI, 19

PENDAPAT ANAK DI KEUJRAIIAN PAHANDUI &\TJ\M HAL PEHII,IIIAN
PMIDIDIKAN SEKOIAH TANJ{IIAN PADA SLTA

No Alternatif Jawaban F P

1

c

.)

Berdasarkan keinginan saya sendiri dan
orang tua
Berdaearkan keinginan saya sendiri dan di
dukrutg oleh orang tr.ra
Tidak dldasarkan pllihan saya sendiri dar
orang tua

bb

Z'

0

'71- ,

0

B9 100

Sr.unber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Berdasarkan j awaban responden pada tabel di
ataa, bahwa sebagj-an besar anak berpendapat, bahwa

dalam pemillhar: pendidikan Ianjutan sekolah itu
harus berdasarkan keinginan orang tua dan anak yaitu

dinyatakan oleh sebanyak 66 orang responden (.74,2%),

Eedangkan 23 orang responden (25,A%), menyatakan

berdasarkan atas kehendak anak sendiri-
Kemudian untuk mengetahui apakah anak berminat

untuk melanjutkan pendidikan ke,jenjang yanE lebih
tinggi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Jurn L ah
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'I'AB[L 20

T{INAT ANAK DI ffiUJRAHAN PAHANUJT DAIAU XETANJUTKAN
PENDIDIKAN

Sr.unber Data : Diolah dar i ;:,enyebaran kr.resioner

Dari junlah 89

den berminat untuk

.jenjang yang lebih

responden (97.,75%),

(2,25%), menyatakan

kan pendidikan.

orang siswa pada umumnya respon-

rne.l,anjutkan pendidikan pada

tinggi yaitu sebanyak 87 orang

sedangkan 2 orang responden

kurang berminat dalam rnelanjut-

Dari tabeL tersebut menunjukkan bahwa mlnat

anak lebih tinggi untuk meneruskan pendidikan kejen-
jang yang lebih tinggi j ika dibandingkan dengan anak

yang tidak berminat untuk melanjutkan pendidikan

pada jenjang yang lebih tj-nggi.

Adapun aLasan anak melanjutkan pendidikan dapat,

dilihat pada tabef dibawah ini:

Kategorj- F P

I
2
3

Berninat
Kurang berminat
Tidak berninat

87
2
0

97,75

0

JumIah 89 100

No
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TABEL 21

AIAISAH ANAK DI IELI'RAITAN PATIAND{'T DAIAI{ T{EIANJUTIAN
PENDIDIXAII

No Kategori F P

1

\)

Ingin mewuJudkan cita-cita masa depan
Sesuai dengan tuntutan dan tldak ketinggal
an zanal
Ikut- ikutal saJa sekolah

B6
2

1

96, 63

1,12

JUI{LAH B9 100

Sunber Data : Diolah dari penyebaran kuegioner

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada

umumnya afasan anak dalam meLanjutkan pendldikan

karena ingin mewujudkan eita-cj.ta masa depan, yaj-tu

sebanyak 86 orang responden (96,63%). Sedangkan 2

orang responden (2,25%), menyatakan alasan agar
geguai dengan tuntutan dan tidak ketinggaLan zaman,

serta 1 orang responden <7,72%), yang menyatakan

hanya untuk ikut-ikutan saja sekolah.

Selanjutnya untuk mengetahul kecenderungan anak

dalam plIlhan sekolah adalah seperti tabeL berikut
lni:
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TABEL N,

PILIHAN IAI{II}TAN SEKOII\H ANAK PADA TINGKAT SLTA

No Kategori I P

1

2
3

SMA
MAN
Kejuruarr

Z6
19
44

29,2t
21,35
49,44

JU}ILAH B"o 100

Sumber Data : Dlolah dari penyebaran kuegioner

Darl semua responden 89 orang anak, sebanyak 44

orang reBponden (49,44%), rnemilih eekoLah ke.juruan

Jlka tamat SLTP, selebihnya memilih SMA, yaitu 26

orang responden atau Bebesar (29,21%), dan responden

yang memillh Madrasah Aliyah (UAN), dinyatakan oleh

sebanyak 19 orang responden (21,35%). Dari distri-
busi j awaban di ataa menunjukkan bahwa anak lebih
cenderung untuk melanjutkan ke sekolah kejuruan dari-

pada memillh SMA atau MAN.

Selanjutnya untuk mengetahui penentuan pilihan
sekolah anak berdasarkan atas minat dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :



b:)

TABEL 23

PILIIIAN SEKOTA}I ANAX DI MLURAIIAN PAIIANIIUI BERTU\SARTAN
I{INAT DI\ITT{ T{EIANJII.TKAN PENDIDIKAN

No Alternatif j awaban F P

1

c

Anak sangat berminat dan didukrurg oleh
orang tua
Anak berroinat dan kurang didukung oleh
orang trra
Anak tidak berminat dan tidah didukung oleh
orang tua

B4

2

94, 38

3,37

JUMLAH 100

Sumber Data : Diolah dari p,enyebaran kuesioner

Berdasarkan tabel di ata6 dapat dlketahui

bahwa pada umumnya atau sebanyak 84 orang reponden

(94,38%), berpendapat anak sangat berminat,/keinginan

dan dldukung oleh orang tua pada pllihan itu,
sedangkan yang menyatakan bahwa anak berminat,/

keinglnan kurang dldukung oleh orang tua hanya

sebanyak 3 orang responden (3,37%), dan yang tidak
bermlnat./keinginan dan tidak didukung oleh orang tua

2 orang responden (2,25%).

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pilihan

sekolah anak berdasarkan cita-cita dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

eo
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TABEI, 24

PILIIIAN SEKOTATI ANAK DI KELURAHAN PAH,ANN'T BERDASARKAII
CITA_CITA DAI.AT{ TIEITNJIIIKAN PENDIDITAI

No Alternatif j awaban F P

Anak berclta-cita dan didi&ung oleh orang
tua
Anak berclta-clta dan kura:rg didtrkung oleh
orang tua
Anak bercita-cita dan tidak didukung oleh
orang tua karena disebabkan hal tertentu

80

6

3

8,99

6,74

3,37

Jr.rmlah B9 100

Sr.unber Data : Diola]l dari penyebaran kuesioner

Dari tabel di atas tergambar bahwa sebanyak 80

orang responden (8,99%), berpendapat anak bercita-
cita dalarn pilihan itu yang mendapat dukungan ol-eh

orang tua, kemudian yang menyatakan cita-citanya
yang kurang didukung oleh orang tua 6 orang

responden (6,74%) r serta 3 orang responden G,A7%),

trerpendapat cita-citanya tidak didukung oleh orang

tua disebabkan ha1 tertentd. Ha1 ini nenunjukkan

bahwa pil"ihan anal( dalam menentukan sekolah lanjutan
anak sesuai dengan minat dan cita-cltanya dan

didukung oleh orang tua.

Selanjutnya untuk mengetahui penentuan pilihan
sekolah anak berdasarkan harapan orang tua dapat

dilihat pada dibawah ini :

1.

,
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TABEL 25

PILIHAN SEKOTAH ANAK DI XXIIJRAHAN PAIIANU,rI BERDASARtrAN
IIARAPAN ORANG IIJA DATA}I TItEIJ\NJUTKATI PEI{DIDIKAN

Darl tabel dl atas terllhat bahwa sebanyak 83

orang responden (93,26%), berpendapat dalam penen

tuan plllhan sekolah harus sesuai harapan orang

tua dan anak, kemudian yang menyatakan bahwa

kurang sesuai dengan harapan orang tua sebanyak 4
orang responden atau sebesar ( 4,49%), sisanya
yang tidak seauai. dengan harapan orang tua 2 orang

responden (2,25%) .

Kemudlan dalam melanJutkan pendidikan sekolah

anak pada JenJang yang lebih tinggi dan penentuan

dalam pemilihan pendidikan tersebut sangat

mempengaruhi anak terhadap suksesnya bela.jar, hal
ini dapat dllihat pada tabel berikut inl:

No Alternatif j awaban F P

1

2
3

Sesual denga-n harapan orang tua
Kurang oesual dengan harapan orang tna
Tldak sesual dengan harapan orarg tua

4
2

93,26
4,49
D 

'9,

JUMLAH 89 100

Snmber Data : Diolah dari penyebarar kr.resioner
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TAT]EI. 26

PET{EHTIIA}I DI\IAI' PET{ILIIIAN TEUJUIAN PETIDIDIKAN ANAK
DI XEIIIRAIIAN PA}IANnII.

llo Kategori F D

1

2
3

Saya sendlri
0rang tua / wali
0rang tua dan saya sendiri

4t 46,07
47,57
12, 36

JUMLAH ao

Sumber Data : Diolah dari penyebaran kuesioner

Berdaearkan tabel dl atas menunjukkan bahwa

sebanyak 41 orang responden atau (46,07%) menyatakan

penentuan pemilihan sekolah lanjutan anak dltentukan
oleh anak sendirl, sedangkan atas dorongan orang

tua,/wa1i eebanyak 37 orang responden (4]- ,b7%), dan

seleblhnya atas mufakat bersama yaitu antara orang

tua dan anak sendiri, hanya diJawab oLeh 11 orang

responden (12,36%).

Dalam pemilihan sekolah lanjutan anak tidak
terlepas dari kendala, untuk mengetahui hambatan-

hambatan anak dalam memilih lanjutan pendidikan hal
ini dapat Iihat pada tabel dibawah ini :

100
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T II{L 2',l

FAKIUIT_FAICIUR PENGHAT'BAT DATAH PF,I'II,IIIAN SEKOTAH
TANJIIf'ATT ANAK PA}A TINGKAT ST,TA

Pemilihan Pendidikan ]anjutan
1 Kemanpuan anak
2 Perbedaan pendapat orang tua dan anak
3 Kurarg mi.nat
4 Kurang Motivasi
Melaljutkan Pendidi-kan
1 Keadaan ekononi orang tua
2 Keharmonisall antar keluarga
3 . Peran orang.tua dalan menbimbing

Sunber data : diolah dari penyebarar kuesioner

Dari kesimpulan di atas tergambar hambatan yang

dialami anak untuk mel-anjutkan pendidikan adalah

masalah ekonomi orang tua yaitu dinyatakan oleh

sebagian besar ( 56,18%) orang responden. HaI ini
nenunjukkan masalah ekonomi turut menentukan sukses

atau tidaknya anak dalam belajar.

B- ANALISA DATA

TerLebih dahulu sebelum menyajikan data secara

lceseluruhan, dikemukakan skor ltem-ltem pertanyaan yang

berkaitan dengan persepsi orang tua dalam pengaruirnya

terhadap pemilihan sekolah lanjutan anak- Data tersebut
disajikan sebagai dasar untuk menguJi Hepotesis.

A

B

50
7

13

56
7 ,76

48

No Faktor-f aktor penghambat F D

Jum l ah 100

I II

lillt

I

5,621
7.861
2,251
6,7 4l

I
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1. Pengolahan data tentang peroepsi orang tua terhadap

penilihan sekolah laniutan anak.

Indikator yang digunakan untuk mengul<ur variabel x

atau persepsi orang tua tentang penilihan sekol-ah

Ianjutan anak adalah item-item pertanyaan yang ada Pada

kuesioner, yaitu yang menyangkut tentang:

1). Persepsi orang tua di Kelurahan Pahandut terhadap

pendidikan anak

2). Kecenderungan .orang tua di Kelurahan Pahandut

dalam memilih sekolah anak

3). Pemberian rnotivasi orang tua kepada anak daLam

memil,ih sekolah lanjutan
4). Penberian blmbingan orang tua kepada anak dalam pe-

milihan sekolah lanjutan

Berdasarkan ltem-item yang diukur untuk mengetahui

persepsi orang tua terhadap penilihan sekolah Lanjutan

anak, maka berdasarkan jawaban responden atas alternatj-f

i awaban yang telah disediakan setelah dilakukan dianalisa

hasilnya nampak seperti tabel berikut ini:



7r

TABEL 28

SKOR PERSEPSI ORANG TUA TENTANG
PENDIDIKAN SEKOTJ\H ANAK

NO NO.RESi 1 4 JLH i Rata-2 i2

1 2 3 5 6 7

rl

i4l

t6t

'o
:10 I

i11 i

i14 i

115 i

i16 i

i18 i

' 10

at

ar

1i
!'

1i

e'

?,

,t

40

140

t37
101

271

1

zto

272

196

504

46

333

lt

145

7l
134

224

23A

246

779

207
169

59

20

72t

1D

1l I

10i
1.>

12i
11 I

lL l

1'

O,

10i
ar

10 I

10i
10j
10 I

11 i

11 i

10 I

10i
1'

Bi
11 i

12 I

11 I

3.OO i

3,O0 i

3,OO i

3,O0 i

2,75 i

2,75 i

3,OO i

LE, I

2,50 i

2,50 i

2,OO i

2,50 i

2,50 i

2,50 i

2,75 i

2,50 i

3,O0 i

2,OO i

3,00 i

2,75 i

.)

J

3

o

J

e

J

o

J

3

.l

J

J

J

c

J

2

1

.l

3

2

2

.l

2

I
2

1

I
1

1

1

2

1

1

.l

1

.l

2

.f

.7

o

o

o

o

o

o

J

e

(]

o

3

1

o

L)
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1 2 4 5 6 7

.>.7

ZO

oo

30

31

JZ

o{

Jt)

37
,lcl

39

40

4t
42

43

44

45

4t

4A

49

50

51

52

54

56

57

290
10

.L /U

109
,

130
,no

153

t45

79
ao

bt)

t97
208

47

ZJJ
o'72

13

74

168

294
47

t)

-L /t]

t67
zJ4

119

26t
180

lr

1i

er

a'

a'

3

o

.l

3

1

2

3

.l

r)

a

o

J

3

3

a

3

2

,

a

:J

1

1

1

J

rf

1

2

J

r)

3

1

1

2

1

2

1

1

3
,
1

2

1

1

,
o

.f

3

.7

J

o

.f

a

o

3

J

3

3

o

q

,
2

,t

3,00 i

3,00 i

2,50 i

3,00 i

3,OO I

2,50 i

2,50 i

2,50 i

, '7R I

3,O0 i

3,00 i

2,50 i

2,50 i

2,75 i

2.so I

3,00 i

3,00 i

2,50 i

2,50 i

3,00 I

2,00 I

2,00 i

2,50 i

2,25 i

3,00 i

J

t2
t2
10

10

t2
72

10
a

10

10

11

72
o

72

10

10

11

10

11

t2
t2
10

10

72

I
8

11

10

10
a

L2



I 2 (j 74 5

i58 i
rEO

i60 i

i61 i

i62 i

i63 i

i 64. i

i65 i

i66 i

i67 i

' ao

i70 i

i7L i

i73 i

i74 i

i75 i

i76 i

i78:
I r7c]

i80 i

181 i

i83 i

i84 i

i85 i

i86 I

i87 i

t88 I

I ao

3 I 11

3 i72
3 i72
3 i11
3 i10
3110

3 i11
3 i11
3 i10

3 i10
3 i10
3110

3 i11
3 i10
3 i10
3 111
3 110
3 i72
3 i11
3 i12
3 i72
3 iL2
3 i11
3 i 11
3 i11
3 i11
1i9

I 3,00 i

i 3,o0 i

i 2,75 i

i 2,50 i

i 2,50 i

i 2,50 i

i 2,50 i

I 2,50 I

I 2,50 i

i 2,50 i

i 3,o0 i

' , '7E, I

i 3,00 I

I 3,00 i

i 3,o0 i

i 2,75 i

i 2,75 i

133
246

56

39
L44
262

50
60
VZ

23t
'I Ol

203
113

37

42

228
155
o,
34
16

ZO

65

122

138
58

27
4

12

o

3

o

2
a

.)

e

.I

3
3
3

J

3
a

3

3

J

3
a

3

o

2

2

e

2
1

1

2

2

3

1

I
1

1

2

2

2

1

1

2

rl

J

2

.f

2

2

2

2

2

J

J

o

o

J

3
J

3

3

J

3

1

o
3

3

U

J

o

3

e

Di o lah
kepada

dari kuest ioner
responden orang

Sumber data yang clisebarkan
tua -



Berdasarkan tabel 28 menunjukkan bahwa skor

itern kuestioner yang disebarkan kepada responden

tua, menunjukkan bahwa persepsi orang tua

pendidikan, pada umumnya baik dengan prosentase

dan skor 3.

Hal ini terbukti bahwa dari item-itern

teliti, menunjukkan haeil sebagai berikut :

Persepsi or.ang

atau 56, 18% )

Persepsi orang tua

33 ,7 t?t

Persepsi orang tua

70 , tl%

tua dengan skor 3 sebanyak 56

dengan skor 2 sebanyak 30 atau

74

iten-

orang

tentang

56, 18%,

yang

a-l

b

C dengan skor 1 sebanyak g atau

Pengolahan data tentang pemilihan sekolah lanjulan anak

pada tingkat SLTA

Indikator yang digunakan untuk mengantur variabel
y atau tentang pemilihan sekolah lanjutan anak, adalah

item-item pertanyaan yang ada kuesioner yang menyangkut

tentang:

1). Pendapat anak di kelurahan Pahandut dalam hal
pemil-lhan pendidikan sekolah lanjutan, .

2). Pilihan sekolah anak di kelurahan Pahandut berdasar-

kan minat dafam meLanjutkan pendidikan.

3). Pilihan sekolah anak di kelurahan Pahandut berdasar-

kan cita-cj.ta dalam melanjutkan pendidikan.
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4). Pilihan sekolah anak di kelurahan Pahandut berdasar-

kan harapan orang tua dalam rnelanjutkan pendidikan-

Berdaearkan data yang diperolel.t di,J-apangan ter-
dapat 4 item-item pertanyaan di atas, dan eetelah

dilakukan analiaa dan 6koring, maka hasilnya seperti
tercamtum pada tabel berikut ini:

TABEL 29

SKOR PEMILIHAN SEKOII\H I,S.NJUTAN ANAK
PADA TINGKAT SEKOI-AH I.ANJUTAN TINGKAT ATAS

NO. NO. RES i 1 4 JLH iRata-2

I 2 3 4 7 B5 6

i6i

,o

i10 i

i 11 i

114 i

115 I

116 i

| 1()

ra

'q

rt

l1
l?

1l

,t

3i

12
,1,

1'

72i
10i
12i

t2i
11 i

10i
12 I

11 i

11 :

12i
10i

3,O0 i

3,00 I

3,00 i

3,00 i

2,50 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

2,50 i

3,00 I

2,75 i

2,75 i

2,75 i

3,00 i

3,00 I

2,s0 I

3,00 i

40

140

t37
101

27t
1

278
219

196

504

46
.7.7.7

t7
145

7L

134

224

29A
,rn

o

.f

2

.f

2

3
,
3

a

J

o

J

o

o
a

.l
a

1

3

o

.f

J

o



It)

1 2 3 4 5 6 7 B

i20 i
| ,1

i22 i

i23 i

i24 i

i26 i

i27 i

i28 i

i29 i

i31 i

i34 i

i36 i

i37 :

t38 I

' ao

i40 I

:41 i

i42 i

t ta

i44 I

i45 I

i46 i

i47 :

i48 i

i49 i

i50 i

151 I

:54 i

rt

i1

ra
ra

.7t

t2 I

1'

72i
19

1)

6i
'1 

'
10i

10i
12

11 I

1'

t2i

3,00 i

3,O0 i

3,O0 i

3,00 i

3,00 i

3,OO :

3,00 I

3,O0 i

3,00 I

3.O0 i

1,50 i

3,00 i

Dtnl

1,50 I

3,00 i

3,O0 i

3,00 I

3,O0 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 I

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3.00 I

3,00 i

246
179
ZVL

169
59

2A

290
10

170
109

,
130

209
I ta

.70

38

bb

197
204

4L

272
13

168

294

6

174
167
234

a

L)

3

3
3

3
2

3
a

1

J

2

3
2

3

o
e

3
J

.l

c

rf

o

o
1

1

1

.l

J
e

J
.1

3

.l

3
,J
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1 2 5 6 7 B4

56

EO

60

61

oz
bJ

64

65
bb
b/
68
69

70
7l
72
73
74

IO

t6

79

80
81

B2

B3
t]4

B6
a7
88
B9

119
267
180

133
240

56
39

L44
262

25
50
60
92

23t
193
r)o?

113
JI

250
4Z

a

ZZC)

155
bT

34

1r,

65
83

1r,

58
c'7

4
72

L2
t2

o

11

t2
10

11
1'

t2
72
t2
11
LZ

12

12

12

12

t2
72

10

t2
t2
L2
t2
t2
1n

72
L2
72

o
o

,1,

3.00
3, O0
,94

2,75
3,00
2,50
2,75
3,00
3, OO

3, O0

3,00
, '7E'

3,00
2,OO
3,00
3, O0

3, O0

3,00
3,00
3,00
3,00
2,50
3,00
3,00
3,00
3,00
3, OO

3,00
3,00
3, O0

3,00
3, O0

3,00

a
1)

.f

.l

.J

o

J

.)

2
o

\J

e

o
e

o
.a

o
3

.l

.f

o

o
a

o

3

3
2

2

.f

3

J

J

2

3
o

3

.l

J

.l

2

3

o

o

3
a

.l

3
2
J

r,

1

3

2
.>

.l

J

3

3

J

.l

J

J

2

3

.l

a

J

2
1

J

.l
n

o
i

o

o

2

2
?

o

o
o
o
*l

o

o

e

.f

o
o
,
.l

o

Dio lah
kepada

dari hue st ioner.
responden anak.

Surnber data yang disebarhan
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Dari tabel 29 di atas menunjukkan bahwa pada

umumnya pemilihan lanjutan pendidikan eekofah anak

Beauai dengan harapan orang tua. HaI ini terbuhti bahwa

darl iten-ltem yang diteliti, menunjukkan hasil Bebagai

berikut:

a. Pemilihan sekolah lanjutan anak dengan skor S

eebanyak 76 atau 83,39%

b. Pemillhan sekolah lanjutan anak dengan skor z

eebanyak 10 atau 17,24%

c. Pemilihan sekolah lanjutarr anak dengan skor 1

sebanyak 3 atau 3,37%

Selanjutnya untuk memperoleh nilai r xy, mal(a data

yang ada pada tabel 29 dan 30 diolah lagi dalam bentuk

tabeL kerja sebagai prosedur untuk memperoleh niLai, r
secara jelas pengolahan data tersebut nampak seperti
pada tabel berikut :
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,IABIII, 30

KOREI.ASI ANTARA PERSEPSI OR,{\NG TUA DENGAN
PEMILIHAN SEKOIJ\H I,ANJUTAN ANAK

PADA TINGKAT SLTA

NO RE X Y 2 2x Y XY

1 , 5 Li 7

,o

110 I

\ 1D

iL4 i

i16 I

it7 i

i19 i

i20 i

i2t I

t19

i26 i

40i
t40 i

137 i

101 i

271 i

1i
zLA i

2L2 i

196 I

504 I

46i
333 I

t7i
145 i

734 i

224 i

298 i

220 i

246 i

179 i

20t i

169 i

Eo I

20i
tzt i

DOn I

3,00 i

3,O0 i

2,75 i

2,50 i

3,00 i

3,00 I

2,75 i

2,75 i

9rRt

2,50 i

2,25 i

2,50 i

2,00 i

2,50 i

2,50 i

2,75 i

2,50 i

3,O0 i

2,OO i

3,00 i

3,00 I

3,00 I

3,00 i

3,O0 i

3,00 i

2,50 i

3,00 i

3,00 I

3,00 i

3,00 i

2,50 i

3,00 i

2,75 i

3,00 i

3,O0 i

2,50 i

3,00 i

3,OO i

3,00 j

3,00 I

3,00 i

3,00 I

3,00 i

3,OO i

3,00 i

9,00 i

I,O0 i

7,56 i

6,25 i

9,00 i

9,00 I

7,56 I

7,56 i

9,00 i

c, ub i

6,25 i

5,06 I

4,OO I

6,25 i

6,25 i

/,cb i

6,25 i

6,25 i

9,OO i

4,OO i

7,56 i

I,OO i

7,56 i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

6,25 i

9,00 i

9,OO i

9,00 I

7,56 i

9,00 i

9,00 i

7,56 i

7,56 i

7,56 i

I,O0 i

9,00 i

9,O0 i

9,00 I

9,O0 i

9,O0 i

9,00 I

9,00 I

9,OO i

9,00 i

9,00 I

9,OO i

7,50 I

7,50 i

LOo i

8,25 i

A'\

6,75 I

6,25 i

6,75 I

6,88 i

5.50 i

6,88 I

7,50 i

7,50 i

6,88 I

7,so i

7,50 i

9,OO i

6,00 i

9,00 i

9,00 i
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1 2 3 4 5 6 7

,ro
t30 i

136 i

| ?o

i40 I

i47 I

i43 i

i44 I

i45 i

146 i

i48 I

149 i

i56 I

i59 i

10i
170 i

109 i

130 i

209 i

153 i

145 I

79i
38i
obi
43i

197 i

208 i

41 i

ZOJ i

272 i

13 I

168 i

294 i

47i
6i

178 i

J.b / ;

234 i

119 i

267 i

180 i

133 i

246 i

3,OO i

2,50 i

2,50 i

3,00 i

3,00 i

2,50 i

2,50 i

2,50 i

2,75 i

3,OO i

3,00 i

2,50 i

2,50 i

2,50 i

2,75 i

3,00 :

3,00 i

2,50 i

3,00 i

2,OO i

2,OO i

2,75 i

2,50 i

2,50 i

3,00 i

3,00 i

3,00 I

3,00 I

3,00 i

3,00 I

1,50 i

3,OO i

1,50 i

3,00 I

3,O0 i

3,00 i

2,75 i

3,00 i

3,00 I

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,O0 i

3,00 i

3,00 :

3,OO i

9.OO i

6,25 i

6,25 i

9,00 i

9,00 i

5,06 I

6,2s i

6,25 i

7,56 i

9,00 i

5,06 i

9,00 :

7,56 i

6,25 i

7,56 i

9,00 i

s,00 i

6,25 i

6,25 i

9,00 I

4,00 i

4,00 i

7,56 i

5,06 I

9,00 i

7,56 i

I,OO i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

9,00 I

I,OO i

6,25 i

I,OO I

I,O0 i

6,25 i

9,00 i

7,56 i

9,00 I

9,00 i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

I,O0 i

9,00 i

s,o0 i

9,00 i

9,00 i

9,OO i

9,00 i

9,00 |

9.OO i

9,00 i

I,OO i

5,06 i

7.56 I

9,OO i

I,OO I

7"50 i

7,50 i

9,00 i

4,50 I

7,50 i

5,63 i

7,50 i

4,25 I

7,50 i

6,75 i

7,50 i

7,50 I

8,25 i

7,50 i

I,OO i

9,00 i

7,50 i

7,50 i

9,OO i

6,00 i

6,00 I

4,25 I

7.50 i

7,50 i

6,75 :

6,75 i

7,56 i

g,oo 
i
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1 2 3 4 6 7

i60 i

i61 I

i62 i

i63 i

164 i

i66 i

i67 I

i68 i

t69 i

170 i

i77 I

i76 I

i78 I

| .7O

i80 i

i81 i

' o.t

i87 I

i89 i

56i
39 I

t44 i

262 i

50i
60i
92i

231 i

193 I

203 i

113 i

37i
250 i

at

,,4 I

155 i

67 1

34 I

16i

65i
83i

t22 i

58i
,,7 |

il

t2i

3,OO i

2,50 i

2,50 i

2,75 i

2,75 i

2,75 i

2,50 i

2,75 i

2,50 i

2,50 i

2,75 i

2,50 i

2,50 i

2,50 i

3,00 i

3,0o i

3,00 I

3,O0 i

I '7\ |

2,75 i

2,75 i

2,50 i

3,OO i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

2,00 i

3,00 i

3,00 I

3,00 i

3,OO i

3,00 I

3,00 I

3,OO i

2,50 i

3,00 I

3,00 i

3,00 i

3,OO i

3,00 i

3,00 i

3,OO i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

3,00 i

I, OO i

7,56 I

6,25 i

7,56 i

7,56 i

7,56 i

6,25 i

7,56 i

6,25 i

6,25 i

6,25 i

7,56 I

/ , cb i

7,56 i

6,25 i

7,56 i

6,25 i

9,00 i

7,56 i

I,O0 i

9,00 i

I,O0 |

7,56 i

7,56 i

7,56 i

7,56 i

5,06 I

7,56 i

6,25 i

7,56 i

9,O0 i

9,00 i

9,00 I

onn I

7,56 i

9,00 I

4,00 i

I,OO i

9,OO i

9,00 i

9,OO i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

6,25 i

I,O0 i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

9,00 i

9,00 I

9,00 i

5,06 i

5.06 |

9,00 i

7.50 i

7,50 i

7,50 i

8,25 I

7,56 i

7,50 i

5,50 I

7,50 i

7,50 i

7,50 i

8,25 i

8,25 i

8,25 i

7,50 I

6,25 I

7,50 i

9,00 i

4,25 i

9,00 i

8,00 I

9,00 I

4,25 i

6,19 I

5.06 i

4,25 i

Ji{L i237 ,25i255,25 i 638,81 i739, S4l 684,94

Sumber Data : Diolah dari Tabef 28 dan Tabel 29



Untuk mengatahui ada atau tidaknya hubungan

per.eepsi orang tua terhadap pemilihan sekolah lanjutan
anak, rumus data pada tabef 30 dioLah lagi dengan

perhitungan Btati6tik Korelasi Product Moment, dengan

rumus

D,xY N: XY ( : x ) (: Y )

'2t N:x (: x ) }{N:Y 2 (>Y)2 )2

89.684,94 ( 237,25) ( 255,25 )

t 89.638,81 ( 237,25)2jt 89-739,94 (255,25)2

401,5975

( 566,5275) (702,O975t

401,5975

397757 ,54L4

401,5975

630,6802212

0,637

Apabila dibandingkan dengan

oleh Anas Sudiono, 1989 :180, maka

sebagai berikut:

kriteria statist ik
rumusan korelasinya



atJ

o,00

o,20

0,40

o,70

o.90

sampai

samPai

sampa i
sampai

BamPai

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan

o,20 =

0,40 =

0'70 =

0,90 =

1,00 =

sangat lemah

lemah

sedang/cukup

kuat

sangat kuat

Maka r xy = o,637 berada diantara o,40 sampai

dengan 0,70 , ha1 lni berarti bahwa terdapat hubungan

yang sedang / cukup antara persepsi orang tua dengan

pemilihan pendidikan sekofah Ianjutan anak.

Selan.jutnya untuk mengetahui apakah persepsi- orang

tua berhubungan secara signifikan atau tidak, terhadap

penentuan pemilihan studi anak pada tingkat SLTA,

digunakan rumus t hit sebagai berikut:

n ,

1

1 ( 0,637 ) 2

5,942

o,594237

t 5,942

o,77r

t=r

,r-

t

t = 7 ,7O7

t = 0,637 \[ 8?



B4

Konsultaei ni1ai "t"

df ( derajat kebebasan ) = N - nr 89 - 2 = 87

Dengan df sebesar 87 di peroleh t tabeL sebagai

berikut :

- Pada taraf signifikansi 5 % = 1,99

- Pada taraf signifikansi 1 % = 2,63

Dari hasil perhitungan di Peroleh t hit = 7,7O7,

aementara t tabel dengan deraiat kebebasan O,05 adalah

1,99. Dengan dernikian diperoleh t hit > t tabel,

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut

berarti ada korelasi antara persepsi orang tua dengan

pemilihan sekolah lanjutan anak pada tinekat SLTA.

Jadi dapat disinpulkan bahwa hepotesia yang ber-

bunyi : terdapat hubungan antara persepsi orang tua

denEan pemilihan sekolah lanjutan anak pada tingkat SLTA

di Kelurahan Pahandut diterima secara menyakinkan ( sig-
nifikan ).

Untuk mengetahui pengaruh persepsi orang tua

terhadap pemilihan pendldikan sekolah laniutan anak,

digunakan rumus statistik analisa Begresi linier sebagai

ber ikut :

(:Y)(ZXz)-(:X)(:XY)
I ,

ftL L ( :x)

( 255.25 ) (638.81 ) (237.25 ) (684.94 )

89. 638.81 \ 1-Ur.;J /
)



163056,2525 1625020,015

56854,09 - 56287,562b

554,2375

566,5275

0,978

n :xY (:x) (:Y)
, ,n:x (:x )

89 (684,94) (237,25) (255.25)

89.638,81 - (237,251
.)

60953,66 - 60558.0625

56854,09 562A7,5625

401 , 5975

566, 5275

= 0.709

Garis Regresi linier = y = 0,7089 + 0.978 x- HaI

ini menuniukkan arti bahwa setiaP kenaikan 1 satuan 7'

akan menyebabkan kenaihan y ( 0,708S ) + (0,9783 ) atau

sama 1,35 - Dengan demikian perhitungan di atas

rnenuniukkan bahwa x berpengaruh terhadap y atau persepsi

orang tua tentang penclidiiran berpengaruh terhadap

penentuan Lanjutan pendidilian sekolah anair pada tingl<at

o
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Dengan demikian hepotesis pertama koefsien arah

regresi tidak berarti herlawanan koefesien arah tetapi

berarti ditolak sebab 63,969 > 0,253 ( F tabel),

artinya koefieien regresi nyata adanya (berarti).

Hepotesis yang kedua Persamaan regresi linier

me1awantidak1inierditerirnaeebabFhit-a4,93<

0,253 = I' tabeI. Dengan demikian haeil peneuiian

tersebut maka persamaan regresi sah dan signifikan.

Untuk mengetahui kontrj.busi kenaikan x dan y atau

persepsi orang tua terhadap pemilihan sekolah laniutan

anak dengan perhitungan rumus tabel anova dapat di-

ketahui sebagai berikut :

JKT = 739,94 - 732,0573 = 7,889

JKS = 4,562

?2 =7,889-4,562
7,8890

= O,427

- 4,',- l l/b

Berdasarkan da.ri hasil di atas dapat disinrpulkan

bahwa kontribusi persepsi orang tua ():), dengan

pemilihan eekolah lanjutan anak (y) ada sel<iterr' .12,17%-

Hal ini menunjukkan bahwa semakin Lraik persepsi oranB,

maka semakin tinggi pengaruhnya ter-hadap pemilihan

sekolair lanjutan anak pada tlngkat SLTA.
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PEMBA}UISAN

Setelah dilakukan Pengui ian hepotesis terhadap

persepai orang tua terhadap pendidikan dengan Pemilihan

sekolah laniutan anak eelaniutnya Perlu diadakan pem-

bahasan yang berhubungan dengan landaean teori, eehingga

validitas data dan prosedur analisis data eesuai

Iangkah-langkah teorltls yang berlaku :

1. Pereepsi orang tua dan anak terhadap pemilihan sekolah

lanJutan anak.

a. Berdasarkan analisis Pada tabel 28 ditemukan item-

item skor rata-rata 89 sampel atas keseluruhan

item-item yang dianalisie adalah 237,25% Apabila

di uraikan aebagai berikut :

1) - Pereepsi orang tua dengan skor 3 sebanyak 50

pernyataan atas 4 item Pertanyaan kePada 89

responden atau sebesar 56,18%, dari keseluruh-

an pernyataan Yang dihitung.

2). Pereepsl orang tua dengan skor 2 sebanyak 30

peryataan atas 4 item pertanyaan kepada 89

responden atau sebegar 33,71%, dari se]uruh

pernyataan Yang dihitung

3). Pereepei orang tua dengan skor 1 sebanyak I

lpernyataan atas 4 item Pertanyaan kePada 89

responden atau gebeear 10.11%.

Melihat kenyataan di atas maka secara



bahwa perseps i

umumnya

den gan

baik.

s3

orang

karena

b

kwantitatif dapat d isimpulkan

tua terhadap pendidikan Pada

hasil prosentase 56,18 % atau

50 pernyataan.

e

skor 3 sebanyak

Pandangan orang tua tetlbanE pemilihan sekolah

Ianjutan anak pada tingkat SLTA, menuniukkan

bahwa; Pendapat orang tua tentang pendidikan anak

pada umumnya (93,26%), mereka berkelnginan untuk

menyekolahkan anaknya keieniang yang leb1h tinaal.
Orang tua menentukan pilihan Eekolah anak sebagian

besar ( 61,79%), cenderung memasukkan anak ke SMA,

yaitu aebagian kecil (38,20%), beralagan bahwa

pendidikan merupakan tanggung iawab orang tua. Dan

pendidikan meniadikan anak dapat berbuat di

masyarakat gebesar (4A,42%).

Da1am pemilihan sekolah laniutan anak, Pada

umumnya (89,89%), orang tua sefalu memotivasi

anaknya, dan pada umumnya (89,89%i' orang tua

memberikan bimbingan kepada anaknya dalam

pemilihan sekolah Ianiutan. Serta pemilihan

sekolah anak sebagian .beear (59,55%), sesuai

dengan keinginan orang tua dan anak.

Berdasarkan tabel 29 menuniukkan bahwa pada

umumnya pemilihan pendidikan sekolah Ianiutan

seguai dengan harapan orang tua Haf ini terbukti

dari item-item yang diteliti, menuniukkan hasil

sebagai ber ikut :

c

d
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1). Pemilihan sekolah laniutan anak dengan skor 3

sebanyak 79 atau 89,39 %.

2). PemiLihan sekolah Ianiutan anak dengan skor 2

sebanyak 1O atau 7L,24 %-

3). Pemilihan eekolah lanJutan anak dengan Bkor 1

sebanyak 3 atau 3,37 %.

f. Pada umumnya (97 -75%), anak berminat untuk

melaniutkan sekolah keieniang vang lebih tinggi,

dengan alasan ingin menguiudkan cita-cita yang

Iebih baik (96,63%).

g. Pemilihan pendidikan di SLTA, yang diinEinkan anak

sebagian kecil (29,63%) ke S|lA Bedangkan kesekolah

kejuruan sebesar ( 49 ,44%) .

h. Pillhan Eekolah anak pada umumnya sesuai dengan

mlnat,/ke in8 inan anak eebegar (94,38%)dan eebaglan

besar sesuai dengan cita-cita; serta sesuai dengan

harapan orang tua dan anak (93,26%\ -

Hubungan dan Pengaruh pergepsi orang tua tentang

pendidikan terhadaP pemj.lihan sekolah laniutan anak'

Pada pembahasan terdahulu telah diketahui bahwa

dari hasil Perhitungan uii korelasi r ternyata t 51tr

7,707 > t tabel 1,99 pada taraf kepercavaan 95 %

yang berarti bahwa ada korelasi (hubungan) yang

eedang/cukup, antara pereepsi orang tua dengan

pemilihan sekolah laniutan anak pada tingkat SLTA

tahun aiaran 1993,21994.
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DaIam penguiian hepotesis yang kedua yaitu

persepsi orang tua berpengaruh terhadaP pemilihan

sekolah Ianiutan anak pada tingkat SLTA, ternyata

hasllnya menuniukkan sebagai berikut:
Hasif pengui ian Hepotesis ini membuktikan

baltwa koefleten aralt regreet bldak berarLl tldak

berlawanan koefisien arah tetaPi berarti ditolak

sebab 63,969 > 0.253 ( F tabel), artinva koefisien
regresi nyata adanya (berarti). Selaniut-nya dari

hasil perE alnaan regresi ]inier me Iawan tldak linier

O,253. Dengan demikian hasil Pengui ian regresi sah

dan signifikan.Hal ini dapat dilihat dari- kontribusi
persepsi orang tua (x) terhadaP pemilihan sekolah

Ianiutan anak (y) ada pada sekitar 42,L7%-

Dengan demikian maka daPat dleimpulkan bahwa

persepsi orang tua tentang pendidikan berPengaruh

terhadap pemilihan Laniutan sekolah anak atau semakin

baik persepsi orang tua maka semakin tinggi Pengaruh-

nya terhadap Pemilihan sekolah Ianiutan anak pada

tingkat SITA-

Hal ini menuniukkan bahwa dalam hal Penentuan

laniutan sekol,ah anak khusuenya orang tua dapat meng-

arahkan. momotivasi dan men'umbuhkan minat serta mem-

bimbingnya agar dalam menentukan laniutan sekolah

anak eeguai dengan keinginan dan cita-cita anak itu
send ir i .



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPUI.AN

Berdasarkan uraian-uraianpada baglan terdahulu

dapat ditarik suatu kesimPulan, sebagai berikut :

1. Pandangan orang tua tentang Penillhan sekolah laniu-

tan pada tingkat SLTA, menuniukkan bahwa :

a- Pendapat orang tua tentang pendidikan anak pada

umurnnya (93,26%t mereka berkeinginan untuk

menyekolahkan anaknya ke ieniang yang lebih

tinggi.
b. Orang tua menentukan pllihan sekolah anak sebagian

beear (61,79%), cenderung memasukkan anak ke SMA,

yaitu sebagian kecil ( 38,20% ) , beralasan bahwa

pendidikan merupakan tangEung iawab orang tua. Dan

pendidikan meniadikan anak daPat berbuat di

maeyarakat sebesar (48,42%).

c. Da1am pemilihan sekolah laniutan anak. pada

umumnya (89,89%), orang tua seLalu mem(-rlivasL

anaknya, dan pada umumnya (89,89%) rlrang tua mem-

berikan trimbingan kepada anaknya dalam r',em j l ihan

g {''
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laniutan sekolah. Serta pemilihan sekolah anak

sebagian besar (59,55%) seeuai dengan keinginan

orang tua dan anak.

Pandangan anak terhadap Pemilthan sekolah Ianiutan.

menunjukkan bahwa :

a" Pada umumriya (87,75X) anelt berminat untult mE-

Ianjutkan eekolah ke ieniang yan8 lebih tinegi,
. dengan alasan ingin mewuiudkan cita-cita yang

lebih baik dengan iawaban (96,63%);

b. Pemilihan pendidikan di SLTA yang dtinginkan anak

eebagian kecil (29,21%) ke SMA sedangkan ke

sekolah keiuruan sebesar ( 49 ,44%) i

c. Pilihan eekolah anak pada umumnya Besuai dengan

minat/keinginan anak eebesar (94,38%)' dan seba

Ej.an besar (89,89%) aeauai dengan cita-citai

d. Pilihan sekolah anak dengan i awaban (93,26%\

sesuai dengan harapan orang tua dan anak-

Berdasarkan analisa data dan pembahasan menun'iukkan

bahwa :

a- Perbepsi orang tua di Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palangka Raya tentang pendidikan pada

umumnya baik, yaitu sebesar ( 56 ' 18% ) . serta

( 89,39% )dalam pemilihan sekolah l-anir.rtan anak

sesuai dengan minat,/keinginan dan sesuai 'ieugan

ha I'ar an oranp t.ua.

3



b

98

Antara persePsi orang tua tentang Pendidikan

dengan pemilihan sekolah laniutan anak terdapat'

korelasi ( hubungan ) - HaI ini' dapat dilihat pada

nilai r = 0,637 dan nilai t hit ?'7O7 > t tabel

1,99, pada taraf kePercayaan 95% deraiat

kebebasan 87, yang berarti bahwa hubungan persePsi

orang tua ( Variabel x ) dan ( Variabe1 y ) adalah

hubungan yang tergolong sedang/cukup. eehingga

hubungan itu tidak diabaikan.

Persepsi orang tua tentang pendidikan berPengaruh

terhadap pemilihan laniutan sekolah anak "Yaitu

semakin baik persepei orang tua tentang Pendidikan

semakin t j.nggi pengaruhnya terhadap pemili-han

Ianiutan sekolah anak pada tingkat SLTA- HaI ini
terbukti bahwa dari -analisa data menuniukkan

koefisien arah regresj. tidak berarti berlawanan

koefesien arah tetapi berarti ditolak sebab nilai

F hit 63,969 > 0,253 F tabel, artinya koefisien

regresi nyata adanya (berarti). Selaniutnya dari

hasil persamaan regreai linier melawan tidak

Iinier diterima sebab F 6tt -84,93 < t),253'F

tabel. Dengan demikian hasil Penguiian tersebut.

maka persamaan regresi sah dan sj"gnifikan- DlIihat

dari kontribusi persepsi orang tua terhadap

pemllihan sekolah laniutan anak ada pada sekitar

42,77%.

C
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4. Faktor penghambat yang dialami anak untuk melaniutkan

pendidikan, adalah masalah ekonomi orang tua yang

diraeakan oleh sebagian besar ( 56,18%) reeponden

SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu di

sampaikan saran-aaran sebagai berikut :

1. Dengan nemperhatikan pandangan orang tua tentang

pemilihan laniutan sekolah anak serta persepsi orang

tua terhadap pendidikan anak, maka upaya Peningkatan

motivasi. dan bimbingan belaiar terhadap anak yang

diharapkan mampu memenuhi keinginan serta harapan

orang tua.

2. MenEingat pemilihan sekolah laniutan anak ' pada

umunnya gesuai dengan harapan orang tua, maka diha-

rapkan anak dapat memamfaatkan kesempatan secara

terencana dan terarah, untuk menuniang harapan dan

cita-cita bagi anak dan orang tua-

3. Mengingat persePsi orang tua berPengaruh terhadap

pemilihan eekolah l-aniutan untuk memasukkan anaknya

ke ieniang pend j.dikan yang lebih tinggi diharapkan

seIalu' mengarahkan dan memberikan garnbaran tentang

pendldikan yang akan diPilih anak.

4. Kepada pihak sekolah yang telah menerima siswa sesuai

dengan keinginan orang tua dan anak diharapkan dapat

memperhaLikan serta merangsang gairah krelajar siswa
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dan peningkatan pelayanan minat dan ci'ta-cita anak

tidak menurun .

Mengi"ngat faktor penghambat yang dominan dlrasakar.t

oleh anak adalah faktor ekonomi orang tua' hendaknya

pihak sekolah yang telah menerima siswa tersebut

memberikan pertimbangan pemberian beasiswa a+-3u

keringanan biaya sekolah bagi anak yang berprestasi'
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